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SARI

Dewi Zubaidah (2007). Karya Teknik : “Sistem Informasi Penyakit Flu
Burung di Indonesia Berbasis WEB”

Flu burung merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan
kematian pada manusia. Penyakit ini sedang mewabah di Indonesia dan juga
negara lainnya. Banyak unggas yang mati mendadak dan juga tidak sedikit
manusia yang meninggal dunia akibat penyakit Flu Burung. Pemerintah berusaha
kuat untuk menanggulangi penyakit yang disebabkan oleh virus HsN; ini.
Kurangnya informasi mengenai penyakit flu burung di masyarakat menyebabkan
penyebaran penyakit ini semakin meluas. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
yang dapat memberikan informasi dan layanan kepada masyarakat mengenai
penyakit flu burung dan penanganan dari pihak-pihak yang berkompeten,
misalnya Departemen Kesehatan, Dinas Peternakan, Rumah Sakit, dsb.

Sistem dibangun dengan menggunakan metode perancangan terstruktur
(Structured Design Method) dengan menggunakan Data Flow Oriented Design.
Pada dasarnya merupakan konsep mudah dengan penekanan konsep modular, top
down design dan pemrograman terstruktur (Structured Programming). Selain
menggunakan Data Flow Diagram pada perancangan sistem ini, juga
menggunakan teknik-teknik struktur database dan sistem menu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah berhasil dibangun suatu
aplikasi Sistem Informasi Penyakit Flu Burung dan Penanganannya untuk
memudahkan masyarakat mengakses informasi tentang flu burung dan melakukan
pengaduan dimana saja melalui infernet. Dengan memanfaatkan teknologi HTML
dan PHP, dapat mempercepat proses penyampaian informasi dan penanganannya
jika terjadi kasus penyakit flu.

Kata kunci : flu burung, pengaksesan informasi, WEB, HTML, PHP
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi pada saat ini mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Teknologi informasi diciptakan untuk memudahkan manusia dalam setiap
kegiatannya. Sebagian besar orang telah menggunakan komputer di segala bidang
agar lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah dan pekerjaan yang
dihadapi. Khususnya di bidang web, web awalnya merupakan suatu layanan sajian
informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan surfer
(sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penelusuran informasi di
internet) dalam pencarian informasi. Web cepat sekali populer di lingkungan
pengguna internet, karena kemudahan yang diberikan kepada pengguna internet
untuk melakukan penelusuran, penjelajahan dan pencarian informasi.

Flu burung merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan
kematian pada manusia. Penyakit ini sedang mewabah di Indonesia dan juga
negara lainnya. Banyak unggas yang mati mendadak dan juga tidak sedikit
manusia yang meninggal dunia akibat penyakit Flu Burung. Pemerintah berusaha
kuat untuk menanggulangi penyakit yang disebabkan oleh virus HsN; ini.
Kurangnya informasi mengenai penyakit flu burung di masyarakat menyebabkan
penyebaran penyakit ini semakin meluas. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem

yang dapat memberikan informasi dan layanan kepada masyarakat mengenai




penyakit flu burung dan penanganan dari-pthak-pthak -yang berkompeten,

misalnya departemen kesehatan (depkes), dinas kesehatan (dinkes), dinas
peternakan (disnak), pemerintah daerah (pemda), dan rumah sakit.

Informasi mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penyakit Flu
Burung dapat diakses oleh segala lapisan masyarakat melalui sistem informasi
yang akan dibangun ini. Masyarakat juga dapat melaporkan kasus-kasus flu
burung yang terjadi di lingkungan sekitarnya sehingga dapat dengan cepat

ditindak lanjuti oleh pihak-pihak yang berkompeten.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana merancang dan
membangun sistem informasi penyakit flu burung sebagai bentuk layanan
masyarakat agar mudah diakses oleh masyarakat dan dapat membantu pemerintah
dalam usaha menanggulangi penyakit flu burung serta bagaimana penanganannya

dari pihak-pihak yang berkompeten.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada beberapa masalah yaitu:

a. Terdapat lima user administrator untuk sistem ini dengan pembatasan
hak akses yaitu depkes, dinkes, disnak, pemda dan rumah sakit.

b. Sistem ini dirancang dan dibangun menggunakan bahasa pemrograman

PHP dan MySQL .




c. Sebaran penyakit beserta penanganannya-hanya diIndonesia

khususnya Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun sistem informasi penyakit flu
burung sebagai bentuk layanan masyarakat agar mudah diakses oleh masyarakat
dan dapat membantu pemerintah dalam usaha menanggulangi penyakit flu burung

serta bagaimana penanganannya dari pihak-pihak yang berkompeten.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

a. Memberi kemudahan bagi masyarakat untuk mengetahui informasi
mengenai penyakit flu burung dan dapat melaporkan daerah atau
lingkungan sekitarnya jika ada unggas atau hewan yang mati
mendadak, atau melaporkan orang yang mengalami gejala penyakit flu
burung.

b. Membantu departemen kesehatan dalam hal penanganan penyakit flu

burung yang menyebar di Indonesia.



1.6 Metodologi Penelitian U

Metodologi penelitian adalah suatu cara berurutan yang dilakukan dalam
penelitian dengan menggunakan alat ukur dan prosedur. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

a. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara pertama yang digunakan
dalam melakukan penelitian untuk membangun sistem informasi
berbasis web. Metode pengumpulan data terdiri dari wawancara,
observasi, dan library research. Data yang dikumpulkan dapat
digolongkan menjadi 2, yakni data primer yang diperoleh secara
langsung, dan data sekunder yang diperoleh dari referensi-referensi
atau sumber-sumber lain di luar sumber data primer.

b. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan adalah metode yang digunakan untuk
membangun sistem aplikasi berbasis web, metode pengembangan
sistem meliputi:

- Analisa Data

Tahapan Analisis dilakukan setelah dilaksanakan metode pengumpulan
data. Analisis sistem merupakan penguraian sistem.

- Desain

Tahap ini merupakan tahap perancangan sistem yaitu mendefinisikan
kebutuhan yang ada, menggambarkan bagaimana sistem dibentuk dan

persiapan untuk rancang bangun aplikasi.
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- Pengkodean

Tahap ini adalah penerjemahan rancangan dalam tahap desain ke
dalam bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan
sebelumnya.

- Pengujian

Setelah aplikasi selesai dibuat maka pada tahap ini merupakan uji coba
terhadap program tersebut sehingga analisis hasil implementasi yang
didapat dari sistem disesuaikan dengan kebutuhan sistem tersebut. Jika
penerapan sistem sudah berjalan dengan lancar maka sistem dapat
diimplementasikan untuk mengolah data yang ada menjadi informasi

yang bermanfaat bagi user.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BABI: PENDAHULUAN

Berisi judul tugas akhir, latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BABII: LANDASAN TEORI
Membahas tentang dasar teori tentang Sistem Informasi, Basisdata, PHP

dan MySQL, dan Flu Burung.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Informasi

Informasi adalah data yang sudah diolah dan diatur melalui pemrosesan
dan inteligensi dengan tujuan tertentu [KRI03]. Secara umum dapat diartikan
bahwa informasi adalah data yang sudah diolah, sehingga memiliki arti bagi para
pemakainya.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian
(events) adalah sesuatu yang terjadi pada saat byang tertentu. Kesatuan nyata (fact
dan entity) adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan orang yang

betul-betul ada dan terjadi [JOG99].

2.1.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah, sehingga perlu diolah atau
diproses lebih lanjut. Untuk keperluan pengambilan keputusan, maka data diolah
melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.

Data yang sudah diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan

tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat



2.2.1 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen yang disebut dengan blok

bangunan sebagaimana yang dikemukakan oleh John Burch dan Gaty Grudnitski

[JOGY9]. Blok bangunan terdiri dari 6 blok yang masing-masing saling

berinteraksi satu dengan lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai

sasarannya yaitu;

a.

Blok input, input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input
di sini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok model, terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika
yang memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data dengan
cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok keluaran, produk dari sistem informasi adalah output yang merupakan
informasi berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.

Blok teknologi, merupakan kotak peralatan (tool-box) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan outpur dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

Blok basisdata, merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan

perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basisdata diakses atau dimanipulasi
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dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (database
management system).

f. Blok kendali, banyak hal yang dapat merusak sistem informasi diantaranya
kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-
kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa
pengendalian perlu dirancang untuk diterapkan bahea hal-hal yang dapat
merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-

kesalahan dapat segera diatasi.

23 Basisdata

Basisdata adalah kumpulan data yang yang secara lojik berkaitan dalam
merepresentasikan fenomena atau fakta secara terstruktur dalam domain tertentu
untuk mendukung aplikasi pada system tertentu. Setiap pemakai (user) akan diberi
wewenang (otorisasi) dapat melakukan akses terhadap data tersebut. Basisdata
biasanya terorganisasi dalam beberapa komponen yang terdiri dari satu atau lebih
tabel. Tabel digunakan untuk menyimpan data dan terdiri dari baris dan kolom.
Data dapat ditampilkan, dimanipulasi, dan dihapus dari tabel oleh user yang diberi
otorisasi dengan menggunakan SQL [SAK99].

Basisdata dapat dijalankan secara manual atau menggunakan komputer.
Contoh yang manual adalah catalog di perpustakaan. Basisdata yang dikelola oleh
komputer dapat dibuat dengan program aplikasi yang khusus dibuat maupun

dengan DBMS.
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2.3.1 Sistem Manajemgprstwirsrdata (DBMS)

DBMS adalah perangkat lunak untuk mendefinisikan, menciptakan,
mengelola dan mengendalikan pengaksesan basisdata. F ungsi DBMS saat ini yang
paling penting adalah menyediakan basisdata untuk sistem informasi manajemen.

Tujuan utama DBMS adalah menyediakan lingkungan yang nyaman dan
efisien untuk penyimpanan dan pengambilan data dari basisdata. DBMS berperan
memberi abstraksi data tingkat tinggi ke pemakai. DBMS adalah perangkat lunak
yang dirancang untuk membantu pengelolaan dan pemakaian koleksi data yang
besar. Pemakai berurusan dengan abstraksi tingkat tinggi yang lebih akrab,

nyaman dan fleksibel bukan rincian fisik penyimpanan data [HAR04].

2.3.2 Bahasa Basisdata (Database Language)

Bahasa basisdata adalah bahasa pada sistem basisdata untuk melakukan
pendefinisian dan manipulasi basisdata. Bahasa basisdata tidak berisi bentukan
untuk melakukan komputasi seperti bahasa pemrograman tingkat tinggi. Namun
hal ini tidak berlangsung lama karena kemudian para vendor DBMS memandang
perlunya kemampuan komputasi berada di server basisdata Microsoft bersama
SyBase menambahkan kemampuan komputasi pada bahasa SQL-nya disebut
Transact-SQL, demikian juga Oracle menambahkan kemampuan komputasi

sebagai PL/SQL [HAR04].
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Tiga komponen bahasa basisdata berdasarkan fungsinya, yaitu [HARQ4}:. ...

1. DDL (Data Definition Language), berfungsi untuk menspesifikasikan skema
atau struktur basisdata. Hasil pernyataan DDL adalah himpunan definisi data
yang disimpan di kamus data secara khusus.

2. DML (Data Manipulation Language), berisi sekumpulan operasi manipulasi
data di basisdata. DML disebut bahasa query ke basisdata karena komponen
paling kompleks adalah operasi query. Terdapat dua tipe DML, vyaitu:
Prosedural dan Non-prosedural.

3. DCL (Data Control Language).

2.3.3 Perancangan Basisdata

Perancangan basisdata diperlukan agar dapat memiliki basisdata yang
kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam
pengaksesan dan mudah dalam manipulasi data. Dalam merancang basisdata
dapat dilakukan dengan [HAR04]:
a. Menerapkan normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui.
b. Langsung membuat model Entity-Relationship (model E-R).

Perancangan basisdata seringkali diasosiasikan dengan pembuatan model
Entity-Relationship, dimana kelompok-kelompok data dan relasi antar kelompok

data tersebut diwujudkan dalam bentuk diagram [HARO04].
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2.3.4 Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen
menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses
normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat
menambah (inserr), menghapus (delete), mengubah (edif), membaca (retrive) pada
suatu basisdata. Bila ada kesulitan pada pengujian maka relasi tersebut dipecahkan
menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat
basisdata yang optimal. Beberapa definisi yang berkaitan dengan proses
normalisasi yaitu:
1. Candidate key (kunci kandidat/kunci calon)
Kunci kandidat bisa terdiri dari satu atau satu set atribut (cari yang seminimal
mungkin) yang mampu mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian yang
spesifik dari entity.
2. Primary Key (kunci utama)
Berupa satu atribut atau satu set atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan
suatu kejadian yang secara spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian
dari suatu entity.
3. Alternative key
Merupakan kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai kunci utama. Seringkali
kunci alternatif ini dipakai untuk mengurutkan laporan dan sebagainya.
4. Foreign Key
Terdiri dari satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi hubungan antara

satu entity dengan entity induknya, kunci tamu di letakkan pada entity anak
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dan harus sama dengan kunci utama dari induk vyang direlasikan. Hubungan
antara entity induk dan anak ini adalah hubungan ke banyak (one to many
relationship).

Tujuan normalisasi adalah menghasilkan struktur record yang konsisten

secara logic, mudah untuk dimengerti serta sederhana dalam pemeliharaannya.

2.3.5 Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk
menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari
sistem, di mana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan
interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang mentransformasikan data.
DFD menunjukkan hubungan antara data pada sistem dan proses pada sistem
[KRIO3].

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan
suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan
menghasilkan oufput pada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity)
merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,
organisasi, sumber asli dari suatu transaksi, penerima akhir dari suatu laporan atau
sistem yang lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberi input
atau menerima output dari sistem. Notasi dari kesatuan luar dapat ditunjukan pada

gambar 2.1.

Gambar 2.1. Notasi kesatuan luar di DFD
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Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang ditakukan oleh orang, mesin~

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
dihasilkan arus data yang keluar dari proses. Suatu proses dapat ditunjukkan
dengan simbol lingkaran atau symbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-

sudutnya tumpul, ditunjukkan pada gambar 2.2.

AM

Gambar 2.2. Notasi proses DFD
Simpanan data pada DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal

paralel yang tertutup di salah satu ujungnya seperti pada gambar 2.3.

Gambar 2.3. Simbol simpanan data di DFD

2.3.6 MySQL

MySQL merupakan soffware sistem manajemen basisdata yang sangat
popular di kalangan pemrogram web, terutama di lingkungan Linux dengan
menggunakan script PHP dan Perl. Soffware basisdata ini kini telah tersedia juga
pada platform sistem operasi Windows.

Software basisdata MySQL kini merupakan soffware manajemen basisdata
yang open source, sebelumnya merupakan software database yang shareware.
Basisdata MySQL tersedia secara bebas dan boleh digunakan oleh setiap orang,

dengan lisensi open source GNU General Public License (GPL).
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MySQL adalah sistem mangjemen basisdata Tetasionat—Suatu-darabase

relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah. Hal ini memungkinkan
kecepatan dan fleksibilitas. Tabel-tabel yang dihubungkan dengan relasi
ditentukan yang bisa mengkombinasikan data dari beberapa tabel pada suatu
permintaan. Bagian SQL dari kata MySQL berasal dari “Structured Query
Language” bahasa paling umum digunakan untuk mengakses database.
Konektifitas kecepatan dan keamanannya membuat MySQL cocok untuk
pengaksesan basisdata pada internet. MySQL merupakan sistem client/server
yang terdiri dari SQL server multithreaded yang memungkinkan backend yang
berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda fool adminisirative,
dan beberapa antar muka pemrograman. MySQL juga tersedia library yang bisa

digabungkan ke aplikasi [SIDO3].

2.4 PHP (PHP Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan
diproses di server. Hasilnya akan dikirimkan ke client, tempat pemakai
menggunakan browser-.

Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk web dinamis, yang dapat
membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Pada prinsipnya, PHP
mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server
Page), Cold Fusion, atau Perl.

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl

yang dapat mengamati siapa saja yang melihat daftar riwayat hidupnya, yakni
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pada tahun 1994. skrip-skrip -selanjutnya dikemas menjadi fool yang disebut

“Personal Homepage”. Paket inilah yang menjadi cikal bakal PHP. Pada tahun
1995, Rasmus menciptakan PHP/FI versi 2. pada versi inilah pemrogram dapat
menempelkan kode terstruktur di dalam tag HTML (HyperText Markup
Language). Yang menarik, kode PHP juga bisa berkomunikasi dengan basisdata
dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan.

Pada awalnya PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server
Apache. Namun belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server lain
seperti PWS (Personal Web Server), 1IS (Internet Information Server), dan

Xitami.

2.4.1 Skrip PHP

Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Sebagaimana
diketahui, HTML adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web.
Kode PHP diawali dengan <2php dan diakhiri dengan »>. pasangan kedua kode
inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP. Berdasarkan tag inilah, pihak server
dapat memahami kode PHP dan kemudian memprosesnya. Hasilnya dikirimkan

ke browser [KADO3].

2.4.2 Struktur Program PHP
Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode

PHP diawali dengan tag <2 Atau <?php dan ditutup dengan tag 2>. File yang
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berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi, PHP atau ekstensi lainnya
yang ditetapkan pada Apache/web server.

Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa
file int mengandung kode PHP. Server kan menerjemahkan kode ini dan
menghasilkan output dalam bentuk tag HTML yang akan dikirimkan ke browser
client yang mengakses file tersebut.

Berikut contoh penggunaan script PHP pada tag HTML.:

<HTML>
<HEAD>
<TITLE>Struktur Pemrograman PHP</TITLE>
</HEAD>
<BODY>
<CENTER>
<? Echo “Silahkan menggunakan PHP”; 72>
</CENTER>
</BODY>
</HTML>
Pada file pertama di atas terdapat satu baris perintah PHP yaitu:
<? Echo “Silahkan menggunakan PHP”; 2>

Perintah ini dibuka dengan tag <> dan ditutup dengan tag 2>. Setiap baris perintah

PHP diakhiri dengan titik koma (;).

2.5 Flu Burung
Penyakit flu burung atau flu unggas (Bird Flu, Avian influenza) adalah suatu

penyakit menular yang disebabkan oleh virus influenza tipe A dan ditularkan oleh
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unggas. Penyakit flu burung-yang-disebabkan-eleh—virus Avian Infuenza jems
H5N1 pada unggas di konfirmasikan telah terjadi di Republik Korea, Vietnam,
Jepang, Thailand, Kamboja, Taiwan, Laos, China, Indonesia dan Pakistan.
Sumber virus diduga berasal dari migrasi burung dan transportasi unggas yang
terinfeksi. Di Indonesia pada bulan Januari 2004 di laporkan adanya kasus
kematian ayam ternak yang luar biasa (terutama di Bali, Botabek, Jawa Timur,
Jawa Tengah, Kalimantan Barat dan Jawa Barat). Awalnya kematian tersebut
disebabkan oleh karena virus New Castle, namun konfirmasi terakhir oleh
Departemen Pertanian disebabkan oleh virus flu burung (4vian influenza (Al)).
Jumlah unggas yang mati akibat wabah penyakit flu burung di 10 propinsi di
Indonesia sangat besar yaitu 3.842.275 ekor (4,77%) dan yang paling tinggi
jumlah kematiannya adalah propinsi Jawa Barat (1.541.427 ekor). Pada bulan Juli
2005, penyakit flu burung telah merenggut tiga orang nyawa warga Tangerang
Banten, Hal ini didasarkan pada hasil pemeriksaan laboratorium Badan Penelitian
dan Pengembangan Depkes Jakarta dan laboratorium rujukan WHO di Hongkong

(available at www.depkes.go.id).

2.5.1 Penyebab

Penyebab flu burung adalah virus influenza tipe A . Virus influenza
termasuk famili Orthomyxoviridae. Virus influenza tipe A dapat berubah-ubah
bentuk (Drift, Shift), dan dapat menyebabkan epidemi dan pandemi. Virus
influenza tipe A terdiri dari Hemaglutinin (H) dan Neuramidase (N), kedua huruf

ini digunakan sebagai identifikasi kode subtipe flu burung yang banyak jenisnya.
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Pada manusia hanyaterdapat jenis-HNj, HoNz HsNg-HsNy; HoNz, HING, HaNG
Sedangkan pada binatang H;-Hs dan Ni-No.

Strain yang sangat virulen/ganas dan menyebabkan flu burung adalah dari
subtipe A H;sNj. Virus tersebut dapat bertahan hidup di air sampai 4 hari pada
suhu 220°C dan lebih dari 30 hari pada 0°C. Virus akan mati pada pemanasan
600°C selama 30 menit atau 560°C selama 3 jam dan dengan detergent,

desinfektan misalnya formalin, serta cairan yang mengandung iodine.

2.5.2 Gejala dan tanda-tanda
a. Gejala pada manusia:
1. Demam (suhu badan diatas 38° C)
2. Batuk dan nyeri tenggorokan
3. Radang saluran pernapasan atas
4. Pneumonia
5. Infeksi mata
6. Nyeri otot
b. Tanda pada unggas/hewan:
1. Jengger berwarna biru
2. Borok di kaki

3. Kematian mendadak

2.5.3 Masa inkubasi

a. Pada Unggas : 1 minggu
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b. Pada Manusia : 1-3 hari;Masa infeksi 1 hari sebelum sampai 3-5 hari

sesudah timbul gejala. Pada anak sampai 21 hari .

2.5.4 Penularan

Flu burung menular dari unggas ke unggas, dan dari unggas ke manusia.
Penyakit ini dapat menular melalui udara yang tercemar virus HsN;, yang berasal
dari kotoran atau sekreta burung/unggas yang menderita flu burung. Penularan
dari unggas ke manusia juga dapat terjadi jika manusia telah menghirup udara
yangmengandung virus flu burung atau kontak langsung dengan unggas yang
terinfeksi flu burung. Sampai saat ini belum ada bukti yang menyatakan bahwa
virus flu burung dapat menular dari manusia ke manusia dan menular melalui

makanan.

2.5.5 Pencegahan
a. Pada Unggas:
1. Pemusnahan unggas/burung yang terinfeksi flu burung
2. Vaksinasi pada unggas yang sehat
b. Pada Manusia :
1. Kelompok berisiko tinggi ( pekerja peternakan dan pedagang)
- Mencuci tangan dengan desinfektan dan mandi sehabis bekerja.
- Hindari kontak langsung dengan ayam atau unggas yang terinsfeksi flu
burung.

- Menggunakan alat pelindung diri. (contoh : masker dan pakaian kerja).
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- Meninggalkan pakaian kerja ditempat kerja.
- Membersihkan kotoran unggas setiap hari.
- Imunisasi.
2. Masyarakat umum
- Menjaga daya tahan tubuh dengan memakan makanan bergizi & istirahat
cukup.
- Mengolah unggas dengan cara yang benar, yaitu :
a. Pilih unggas yang sehat (tidak terdapat gejala-gejala penyakit
pada tubuhnya)
b. Memasak daging ayam sampai dengan suhu + 80°C selama 1
menit dan pada telur sampai dengan suhu + 640°C selama 4,5

menit,

2.5.6 Pengobatan
Pengobatan bagi penderita flu burung adalah:
1. Oksigenasi bila terdapat sesak napas.
2. Hidrasi dengan pemberian cairan parenteral (infus).
3. Pemberian obat anti virus oseltamivir 75 mg dosis tunggal selama 7 hari.
4. Amantadin diberikan pada awal infeksi , sedapat mungkin dalam waktu 48
jam pertama selama3-5 hari dengan dosis 5 mg/kg BB perhari dibagi dalam 2

dosis. Bila berat badan lebih dari 45 kg diberikan 100 mg 2 kali sehari.




BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui semua
permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi.
Analisis dilakukan dengan mencari dan menentukan permasalahan yang dihadapi
serta semua kebutuhan seperti analisis masalah, analisis sistem, masukan dan
keluaran sistem, antar muka sistem dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Untuk metode yang digunakan dalam analisis kebutuhan sistem ini
digunakan metode yang berorientasi aliran data (Data  Flow Oriented
Methodologis).

Aplikasi yang akan dibuat adalah sistem informasi penyakit flu burung di
Indonesia dan penanganannya yang dapat diakses melalui internet kapan dan

dimana saja.

3.1.1 Analisis Masalah

Sebelum memulai perancangan sistem, sebelumnya dilakukan analisis
masalah untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ditemui dalam

kegiatan penyampaian informasi dan penanganan penyakit flu burung di
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Indonesia. Analisis permasalahan ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
sistem yang akan dibangun seperti kebutuhan masukan, kebutuhan keluaran,
maupun teknologi yang akan diimplementasikan. Adapun permasalahan yang
ditemui adalah kurangnya informasi yang diterima oleh masyarakat tentang
penyakit flu burung serta kurangnya sarana untuk pengaduan masyarakat jika
terdapat gejala atau tanda-tanda adanya penyakit flu burung di lingkungan sekitar
masyarakat, sehingga diperlukan suatu teknologi yang dapat mengatasi masalah

ini.

3.1.2 Analisis Sistem

Tahap analisis adalah suatu kegiatan untuk menentukan spesifikasi
perangkat lunak yang diinginkan, sehingga terjadi komunikasi antara pembuat
perangkat lunak dengan pemakai perangkat lunak. Komunikasi tersebut meliputi
spesifikasi kemampuan atau fasilitas yang diinginkan, bentuk masukkan, proses-

proses pengolahan data dan informasi yang diinginkan.

3.1.3 Hasil Analisis
3.1.3.1 Kebutuhan Masukan Sistem
Pada analisis kebutuhan masukan data pada sistem, pemasukan data dapat

dilakukan melalui web browser pada computer.




1. Kebutuhan masukan untuk administrator
a. Data login meliputi:
- Id
- Password
b. Data berita meliputi:
- No

Judul

Tanggal

Isi berita
¢. Data tanda-tanda pada hewan meliputi:
- No
- Tanda
- Gambar
d. Data rumah sakit meliputi:
- Id
- Nama rumah sakit
- Alamat
- Kota
- Propinsi
- No. telepon

- Jumlah bangsal




Data dinas peternakan meliputi: )

- Id

- Propinsi

- Alamat

- Telepon

Data pasien meliputi:

- No

- Nama pasien

- Alamat pasien

- Kota pasien

- Propinsi pasien

- Id rumah sakit

- Tanggal perawatan
- Status

Data daerah endemik meliputi:
- No

- Propinsi

- Kota

- Nama daerah

- Jumlah kasus

- Peta spasial daerah
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Data pemerintah daerah meliputi: -

- Id

- Kota

- Propinsi

Data peternakan meliputi:

- Id

- Nama peternakan

- Alamat peternakan

- Kota

- Propinsi

- Status

Data jadwal penyemprotan meliputi:
- No

- Hari

- Tanggal

- Id_peternakan

Data statistik keseluruhan meliputi:
- Kode jenis

- Jenis

- Jumlah kasus

Data statistik per tahun meliputi:
- No

- Kode jenis
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- Tahun
- Jumlah kasus

m. Data propinsi meliputi:
- Id propinsi

- propinsi

2. Kebutuhan masukan untuk user biasa (masyarakat dan mahasiswa) :

a. Data pengaduan orang meliputi:

- No

- Tanggal

- Nama pelapor

- Alamat pelapor

- Kota pelapor

- Propinsi pelapor

- No telepon

- Nama orang yang dilaporkan

- Alamat orang yang dilaporkan

- Kota orang yang dilaporkan

- Propinsi orang yang dilaporkan
b. Data pengaduan peternakan meliputi:

- No

- Tanggal

- Nama pelapor




- Alamat petapor

- Kota pelapor

- Propinsi pelapor

- No telepon

- Nama peternakan

- Alamat peternakan

- Kota peternakan

- Propinsi peternakan
- Jumlah unggas/hewan yang mati
- QGambar

Data penelitian meliputi:
- No

- Tanggal

- Judul penelitian

- Nama

- Jurusan

- Fakultas

- Universitas

- No. telepon

- File penelitian

Data buku tamu meliputi:
- No

- Tanggal
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- Nama
- Alamat e-mail
- Isi buku tamu
e. Data peternakan
- Nama peternakan
- Alamat peternakan
- Kota

- Propinsi

3.1.3.2 Kebutuhan Proses
Kebutuhan proses dalam sistem informasi penyakit flu
penanganannya antara lain :
a. Proseslogin
b. Proses manipulasi data meliputi:
- Proses pemasukan data
- Proses pengubahan data

- Proses penghapusan data

o

Proses pengolahan data

d. Proses pencarian

30

burung dan




31

3.1.3.3 Keluaran sistem
Keluaran yang dihasilkan sistem informasi penyakit flu burung ini
merupakan informasi dari data yang tersimpan dari proses pemasukan dan proses
pengolahan data dalam sistem.
1. Keluaran sistem untuk administrator.
a. Informasi pengaduan orang yang diduga terjangkit penyakit flu burung
meliputi:
- Nama pelapor
- Alamat pelapor
- Kota pelapor
- Propinsi pelapor
- No. telepon
- Nama orang yang dilaporkan
- Alamat orang yang dilaporkan
- Kota orang yang dilaporkan
- Propinsi orang yang dilaporkan
b. Informasi pengaduan peternakan meliputi:
- Nama pelapor
- Alamat pelapor
- Kota pelapor
- Propinsi pelapor
- No. telepon

- Nama peternakan




Informasi penelitian mahasiswa meliputi:

Alamat peternakan

Kota peternakan

Propinsi peternakan

Jumlah unggas/hewan yang mati

Gambar

Nama mahasiswa
Jurusan

Fakultas
Universitas

Judul penelitian

File penelitian

Informasi buku tamu meliputi:

Nama

Alamat e-mail

Isi buku tamu

Informasi pasien meliputi:

Nama pasien

Alamat

Kota pasien

Propinsi

Nama rumah sakit pasien dirawat

Tanggal masuk rumah sakit
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- status
2. Keluaran sistem untuk user biasa

a. Informasi tentang flu burung meliputi:
- Definisi
- Sejarah
- Pencegahan
- Pengobatan
- Gejala pada manusia
- Tanda-tanda pada hewan

b. Informasi rumah sakit di Indonesia yang menangani penyakit flu burung
meliputi:
- Propinsi
- Kota
- Nama rumah sakit
- Alamat rumah sakit
- No. telepon rumah sakit
- Jumlah bangsal yang tersedia

c. Informasi daerah endemik penyakit flu burung meliputi:
- Nama daerah
- Kota
- Propinsi
- Jumlah kasus

- Peta daerah endemik
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d. Informasi statistik meliputi:
- Jenis kasus
- Tahun
- Jumlah kasus
e. Informasi jadwal penyemprotan desinfektan dan penyuntikan vaksin di
peternakan meliputi:
- Nama peternakan
- Alamat peternakan
- Kota
- Propinsi
- Hari

- Tanggal

3.1.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface)

Kebutuhan antarmuka (interface) yang akan dibuat bersifat user friendly
dan interaktif (bersahabat dengan pengguna), tidak memberikan kesan sulit atau
rumit kepada pengguna dengan tujuan dapat meminimumkan kesalahan, baik
kesalahan masukan, proses atau keluaran yang dihasilkan disertai dengan umpan
balik dari sistem.

User friendly dan interaktif artinya pengguna (user biasa dan
administrator) dapat menggunakan aplikasi yang dibuat semudah mungkin. User
friendly disini juga dapat diartikan apabila pengguna mengalami kesalahan pada

proses pemasukan data yang akan diproses, maka aplikasi tersebut tidak langsung
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terjadi error malah sebaliknya aplikasi-tersebut memberikan pesan kesalahan dan
langsung mengembalikan kepada proses masukan data tersebut.

Suatu aplikasi dirancang agar berguna untuk meringankan pengguna
dalam segala tugasnya, maka aplikasi itu juga harus dirancang untuk memperbaiki
kesalahan yang dilakukan oleh pengguna dengan melakukan umpan balik

(feedback) pada sistem aplikasi itu sendiri.

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

Metode perancangan yang digunakan untuk mengembangkan sistem
informasi penyakit flu burung di Indonesia dan penanganannya ini yaitu metode
perancangan terstruktur (Structured Design Method) dengan menggunakan Data
Flow Oriented Design pada dasamya merupakan konsep mudah dengan
penekanan konsep modular, fop down design dan pemrograman terstruktur
(Structured Programming).

Selain menggunakan data flow diagram pada perancangan sistem ini, juga

menggunakan teknik-teknik struktur database dan sistem menu.

3.2.1 Hasil Perancangan

3.2.1.1 Perancangan model proses dengan menggunakan Data Flow Diagram
(DFD)
Data Flow Diagram pada sistem informasi penyakit flu burung di

Indonesia dan penanganannya adalah sebagai berikut:
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3.2.1.1.1 Diagram konteks (Context Diagram)

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan hubungan input dan
output antara sistem dengan kesatuan luarnya. Suatu diagram konteks sistem
selalu mengandung satu proses saja yang mewakili proses dari seluruh sistem,

seperti yang ditampilkan pada gambar 3.1.

1. Data Login, 2. Data fiu burung,

D 3. Data berita, 4. Data statistik 1. Data Login, 2. Data peternakan
epartemen | 5 Data RS, 8. Data endemik ————  r—am 3. Data Jadwal Disnak
Kesehatan 7. Data user

[ 1. informasi pengaduan j

2. informasi peternakan

1. informasi pengaduan
2. i pasien
3. informasi penelitian

1. informasi pengaduan————-

Y v v

PEMDA }-—1. Data Logi

t 1.informast daerah endemik

2. informast pengaduan

Dinkes
SISTEM 1. Data login r
INFORMAS! 2. Data berita

1. informasi flu burung, 2. informasi statistik
3. informasi RS, 4. informasi daerah endemik
5. informasi berita, 6. informasi penelitian

1 _informasi pengaduai

y

Jaringan 1. Data Login, 2. Data bangsal
RS 3. Data pasien

1. Data peternakan 2. Data pengaduan
3. kata kunci pencarian, —{ Masyarakat
4. data penelitian

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Pada gambar 3.1 ini merupakan gambaran dari seluruh sistem secara
umum dimana departemen kesehatan dapat berhubungan dengan sistem sebagai
administrator dengan hak akses penub. Sedangkan dinas peternakan, dinas
kesehatan, pemerintah daerah, dan jaringan rumah sakit dapat berhubungan
dengan sistem dengan pembatasan hak akses. Untuk wuser masyarakat dan
perguruan tinggi dapat berhubungan dengan sistem untuk keperluan melihat
informasi, melakukan pengaduan, pendaftaran program penyemprotan desinfektan

dan pemasukan data penelitian.
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3.2.1.1.2 Data Flow Diagram Level 1

Pada DFED level 1 diperlihatkan terdapat proses login untuk mengolah data
login. Proses manipulasi data untuk pemasukan, pengubahan, dan penghapusan
data. Proses pengolahan data untuk mengolah data di sistem menjadi informasi.
Dan yang terakhir yaitu proses pencarian untuk mengolah pencarian data di

sistem. Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan gambar 3.2 berikut :
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3.2.1.1.3 Data Flow Diagram Level 2 Proses 2

DFD level 2 dari proses manipulasi data dibagi menjadi tiga proses yaitu
proses pemasukan data, proses pengubahan data, dan proses penghapusan data.
Proses pemasukan data untuk mengolah pemasukan data ke sistem. Proses
pengubahan data untuk mengubah data yang ada di sistem dengan data baru. Dan
yang terakhir proses penghapusan data untuk mengolah penghapusan data yang

ada di sistem. Lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan gambar 3.3 berikut :




Data &
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Departemen 1. Data Login, 2. Data flu burung Data
. :Sehmn L dan berita, 3. Data statistik, e User  a—Datalogi
4. Data RS,5. Data endemik daerah o9 T
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< S
% ‘§ . Data Tanda <—Datat
B 1. Data Login Tanda™? hewan
o2 2. Data peternakan
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i 4. Jadwal
penyemprotan H .
1. Data Login, — Data endemnj
2 Data bangsat -1 k
4 Data Data
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\ | Proses A HA endemik daerahw |
7\ Pengubahan | I |
data f— | Data petemakaj
Data Data
petemakan" R <petemakan
Jaringan
Rumah Sakit Data jadwf
Data Data
1. Data fiu burung FPjacwar®  Jawal
Data login— tw— 2. Data petemakan
l— 3. Jadwal penyemprotan
. 1. Data bangsal
Data login- Pemda —_— . Data - Data
. Data
2. Data pasien M— li!ian’ Penelitian *pene!itian’
Y
Data pengaduan, 23 AL
data buku tamu, o Data pengadua ¥
penelitian P
Pengha‘pusan Data > Pengaduan
data pengaduan petemakan
Masyarakat
Data
Data pengaduaj penga duan]
1. Data Login, 2. Data fiu burung & berita
L 3. Data statistik, 4. Data RS N |  Data > Pengaduan
5. Data daerah endemik 6.buku tamu pengaduan orang !
7. data penelitian,8. data pengaduan —r—
—l Data pengadual
Data :
Data pasi
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\ 4 Data . Data
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Buku tamu !

Gambar 3.3 DFD level 2 proses 2
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3.2.2 Perancangan Struktur Basisdata (Database)

Basisdata merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem
informasi, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi para pemakainya.
Pembuatan program diawali dengan mengimplementasikan hasil rancangan sistem
ke dalam tabel-tabel yang diintegrasikan menjadi sebuah database. Perangkat
lunak yang digunakan adalah MySQL. Database untuk sistem informasi penyakit
flu burung terdiri dari lima belas tabel yaitu tabel user, tabel berita, tabel tanda
hewan, tabel propinsi, tabel statistik menurut jenis, tabel statistik per tahun, tabel
penelitian, tabel pengaduan orang, tabel pengaduan peternakan, tabel buku tamu,
tabel peternakan, tabel rumah sakit, tabel pemerintah daerah, tabel dinas
peternakan, tabel dinas keschatan, tabel pasien, tabel flu burung, tabel jadwal

penyemprotan peternakan, dan tabel daerah endemik.

1. Tabel user
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data wser yang dapat mengakses
halaman administrator dengan pembatasan hak akses berdasarkan level. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Tabel user

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id varchar 20 Id admin
passw varchar 30 Password Admin
hak varchar 10 Level hak akses
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2. Tabel rumah sakit
Tabel rumah sakit digunakan untuk menyimpan data rumah sakit yang
menangani pasien penyakit flu burung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
3.2 berikut :

Tabel 3.2 Tabel rumah sakit

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id varchar 20 Id rumah sakit

nama rs varchar 50 nama rumah sakit

alamat varchar 50 alamat rumah sakit

kota varchar 25 kota rumah sakit

propinsi int 10 propinsi rumah sakit

tlp varchar 20 no telepon rumah
sakit

jlh_bangsal int 5 jumlah bangsal yang
tersedia

3. Tabel pemerintah daerah
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pemerintah daerah (pemda) yang
mempunyai hak akses ke sistem informasi. Lebih jelasnya dapat dilibat pada
tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3 Tabel pemerintah daerah

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id varchar 20 Id pemda
kota varchar 25 kota pemda
propinsi int 10 propinsi pemda

4. Tabel berita
Tabel berita ini digunakan untuk menyimpan data berita yang akan
ditampilkan di sistem informasi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4

berikut :




Tabel 3.4 Tabel berita
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Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 no berita
tanggal varchar 30 tanggal pemasukan
berita
judul varchar 50 judul berita
isi text isi berita

5. Tabel buku tamu

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data isian buku tamu oleh pengunjung.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut :

Tabel 3.5 Tabel buku tamu

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id_bktm int 5 id buku tamu
tanggal varchar 30 tanggal pengisian
buku tamu

nama varchar 25 nama pengisi buku
tamu

email varchar 25 email pengisi buku
tamu

komentar text isi buku tamu

6. Tabel tanda hewan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tanda-tanda penyakit flu burung

pada hewan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.6 Tabel tanda hewan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 no tanda hewan
tanda varchar 30 jenis tanda
gambar varchar 30 gambar tanda pada
hewan
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7. Tabel flu burung
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tentang penyakit flu burung. Lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut :

Tabel 3.7 Tabel flu burung

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 nomor id
kategori varchar 25 kategori isi
isi text isi  mengenai flu
burung

8. Tabel penelitian
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data penelitian mahasiswa yang
dimasukkan ke sistem. Lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut

Tabel 3.8 Tabel penelitian

[ Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan ‘[
no int S no penelitian
tanggal varchar 30 tanggal pemasukan

penelitian ke sistem

jdl_penelitian varchar 50 judul penelitian
nama mhs varchar 25 nama mahasiswa
jurusan varchar 30 jurusan mahasiswa
fakultas varchar 30 fakultas mahasiswa
universitas varchar 30 universitas mhs )
tlp varchar 20 no telepon mhs
file varchar 30 file penelitian mhs

9. Tabel peternakan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data peternakan yang telah terdata

departemen kesehatan. Lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut :




Tabel 3.9 Tabel peternakan
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Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id peternakan varchar 25 Id peternakan
nm_peternakan varchar 30 nama peternakan
almt_peternakan | varchar 50 alamat peternakan
kota varchar 25 kota peternakan
propinsi int 10 propinsi peternakan
status enum status peternakan

10. Tabel daerah endemik

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data daerah endemik penyakit flu

burung di Indonesia. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut :

Tabel 3.10 Tabel daerah endemik

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id_daerah varchar 10 Id daerah endemik
propinsi int 10 propinsi daerah

endemik
kota varchar 25 kota daerah endemik
nama daerah varchar 30 daerah endemik
jlh kasus int 5 jumlah kasus
gambar peta varchar 30 peta daerah endemik

11. Tabel statistik

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data statistik jumlah kasus penyakit flu

burung di Indonesia. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut :

Tabel 3.11 Tabel statistik

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
kd_jenis varchar 10 kode jenis kasus
_jenis varchar 25 Jenis kasus
jlh int 5 jumlah kasus ]
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12. Tabel statistik per tahun . ..
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data statistik jumlah kasus penyakit flu
burung di Indonesia per tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.12
berikut :

Tabel 3.12 Tabel statistik per tahun

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 no statistik
kd jenis varchar 10 kode jenis kasus
tahun int 4 tahun
jth int 5 jumlah kasus

13. Tabel jadwal penyemprotan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data jadwal penyemprotan desinfektan
dan penyuntikan vaksinasi di peternakan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 3.13 berikut :

Tabel 3.13 Tabel jadwal penyemprotan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 no jadwal
id_peternakan varchar 25 id peternakan
hari varchar 10 hari penyemprotan
tanggal date tgl penyemprotan

14. Tabel pengaduan manusia
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengaduan orang yang diduga
mengalami gejala penyakit flu burung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

3.14 berikut :
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Tabel 3.14 Tabel pengaduan manusia

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 no pengaduan
tanggal varchar 30 tanggal pengaduan
nm_pelapor varchar 30 nama pelapor
almt_pelapor text alamat pelapor
kota pelapor varchar 25 kota pelapor
propinsi_pelapor | int 10 propinsi pelapor
tlp_pelapor varchar 20 no telepon pelapor
nm org varchar 25 nama orang diduga
almt org text alamat orang diduga
kota org varchar 25 kota orang diduga
propinsi_org int 10 propinsi org diduga
gejala varchar 50 gejala yg dialami
status enum status pengaduan

15. Tabel pengaduan peternakan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengaduan peternakan yang ada

unggas atau hewan ternak yang mati mendadak atau memperlihatkan tanda-

tanda penyakit flu burung.Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.15 berikut :

Tabel 3.15 Tabel pengaduan peternakan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 no pengaduan
tanggal varchar 30 tanggal pengaduan
nm_pelapor varchar 30 nama pelapor
almt pelapor text alamat pelapor
kota pelapor varchar 25 kota pelapor
propinsi_pelapor int 10 propinsi pelapor
tlp pelapor varchar 20 no telepon pelapor
nm_peternakan varchar 25 nama peternakan
almt_peternakan text alamat peternakan
kota peternakan varchar 25 kota peternakan
propinsi_peternakan | int 10 propinsi peternakan
gambar varchar 30 gambar hewan atau

peternakan
status enum status pengaduan




16. Tabel propinsi
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Tabel ini digunakan untuk menyimpan data propinsi. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 3.16 berikut :

Tabel 3.16 Tabel propinsi

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id_propinsi int 10 id propinsi
propinsi varchar 30 nama propinsi

17. Tabel dinas peternakan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data dinas peternakan (disnak) setiap

propinsi di Indonesia yang mempunyai hak akses ke sistem informasi. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.17 berikut :

Tabel 3.17 Tabel dinas peternakan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id varchar 25 Id disnak
id propinsi mt 10 id propinsi disnak
alamat varchar 50 alamat kantor disnak
tlp varchar 20 no telepon disnak

18. Tabel dinas kesehatan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data dinas kesehatan (dinkes) setiap

propinsi di Indonesia yang mempunyai hak akses ke sistem informasi. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.18 berikut :

Tabel 3.18 Tabel dinas kesehatan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id varchar 25 Id dinkes
id_propinsi int 10 id propinsi dinkes
alamat varchar 50 alamat kantor dinkes
tlp varchar 20 no telepon dinkes
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19. Tabel pasien
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data flu burung yang sedang dirawat di
rumah sakit masing-masing propinsi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
3.19 berikut :

Tabel 3.19 Tabel pasien

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id pasien int ) Id pasien
nama_pasien varchar 25 nama pasien
alamat pasien varchar 50 alamat pasien
kota pasien varchar 25 kota pasien
id propinsi varchar 20 id propinsi
id rs varchar 25 id rumah sakit
tgl masuk varchar 20 tgl masuk rs
status enum status pasien

3.2.2.1 Relasi antar tabel

Basisdata (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan antara data satu dengan yang lainnya. Keberadaan relasi tabel dapat
memudahkan dalam pemeliharaan data dan menghindarkan kerangkapan data,
sehingga informasi yang diperoleh akan lebih akurat. Relasi antara dua tabel dapat
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu :
1. One to one relationship dua tabel (hubungan satu lawan satu antara dua tabel)
2. One to many relationship dua tabel (hubungan satu lawan banyak antara dua

tabel)

Adapun relasi antar tabel untuk sistem informasi penyakit flu burung di Indonesia

dapat dilihat pada gambar 3.4 berikut ini :
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jadwal
no
id_peternakan
hari -!
tgl | peternakan
— !7» id_peternakan endemik
statistik statistik_prop nm_peternakan id_daerah
— id_stat alamat —__yplid_propinsi
kd_jenis a1 ylkd_ jenis kota kota
jenis id_prop » id_prop *« nm_daerah
jih ith_kasus status jlh_kasus
- gmbr_peta
user dinkes propinsi pengaduan_peternakan
id < id id_propinsi no
pass id_propinsi jee] propinsi nm_pelapor
hak alamat almt_pelapor
tip kota
pengaduan_manusia ¥ id_propinsi_pelapor
tanda_hewan disnak tip_pelapor
no nm_peternakan
no id nm_pelapor almt_peternakan
tanda id_propinsi |e<—| almt_pelapor kota_peternakan
gambar alamat kota “»> id prop_peternakan
tlp id_propinsi_pelapor e« jenis_hewan
tip_pelapor jlh_mati
nm_org
bk_tamu pemda ' o] 6 gs;te;rzjt;ar
id_bktm id kota_org
tgl Kota ;i éjT;z;lr;)p_org -
nm id_propinsi <+
email 1a_propinsi status
komentar
s penelitian
flu_brg id no
no nama_rs ; tgi
kategori almt_rs pEsEt: jdl_penelitian
isi kota id_pasien nm_mhs
id_propinsi <’ nm_pasien jurusan
- tip almt_pasien fakultas
berita jlh_bangsal kota_pasien universitas
no —»»] id_propinsi tip
gl > id_rs file
jUdU' tgl__msk
isi status

Gambar 3.4 Relasi antar tabel
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3.2.2.2 Perancangan antarmuka input

Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Rancangan

antarmuka input untuk sistem ini adalah sebagai berikut:

a.

Perancangan antarmuka login administrator
Antarmuka login administrator digunakan untuk login ke halaman
administrator. Rancangan antarmuka login administrator dapat dilihat pada

gambar 3.5 berikut:

:Login Admin::

Username: Ej
Password:

Gambar 3.5 Rancangan login administrator

Perancangan input data user
Antarmuka input data user digunakan untuk melakukan pemasukan data user
yang mempunyai hak akses ke sistem yaitu wser dinas kesehatan, dinas
peternakan, pemerintah daerah, dan rumah sakit.
1. User dinas kesehatan
Antarmuka user dinas kesehatan digunakan untuk melakukan pemasukan
data user dinas kesehatan. Rancangan antarmuka input user dinkes dapat

dilihat pada gambar 3.6 berikut:
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| -- User Dinas Kesehatan --

i ID: . } |

Password :

Password ulang : : |

\
|
! Kote :

Propinsi : \ - |

[ SUBMIT :  RESET

Gambar 3.6 Rancangan input data user dinkes

User dinas peternakan
Antarmuka user dinas peternakan digunakan untuk melakukan pemasukan
data user dinas peternakan. Rancangan antarmuka input user disnak dapat

dilihat pada gambar 3.7 berikut:

-- User Dinas Peternakan --

1D: r j
]

Password : r

L

Password ulang : L i
Kota : ( J

Propinsi : r J
) (e

Gambar 3.7 Rancangan input data user disnak

User pemerintah daerah
Antarmuka wser pemerintah daerah digunakan untuk melakukan
pemasukan data user pemerintah daerah. Rancangan antarmuka input user

pemda dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut:
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| ?
; -- User Pemerintah Daerah --
i
D \\ I
Password
‘ Password ulang |
; . T T T ‘
l Daerah: L] ‘
- - T T H
1, Kota : i i !
‘l Propinsi : : i ‘ |
| E— |
: SUBMIT & (* RESET \
! S R H

Gambar 3.8 Rancangan input data user pemda

4. User rumah sakit
Antarmuka user rumah sakit digunakan untuk melakukan pemasukan data
user rumah sakit. Rancangan antarmuka input user rumah sakit dapat

dilihat pada gambar 3.9 berikut:

—EaE
!
i :
i i
1D ‘
i Password : | !
Password ulang : E,"_d_f,__________]
Nama RS : ,[:74 . ) J‘
[l o an FEIp™ j‘,
e 1
Kota : ] 1
Propinsi : -} l‘
(sumwr (ReseT )

Gambar 3.9 Rancangan input data user rumah sakit
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¢. Perancangan input data buku tamu
Antarmuka input data buku tamu digunakan untuk melakukan pemasukan data
buku tamu oleh pengunjung ke sistem. Rancangan input data buku tamu dapat

dilihat pada gambar 3.10 berikut:

1 SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

BUKU TAMU
Silakan isi buku tamu berikut untuk memberikan
: komentar atau pendapat anda:

1
W Nama: [:7 T B H ‘{
‘ o \ (SUBMIT) ]
> Berita dan ‘} Alamat email ! } - l
| Inforges i N ‘ . | Pencarian :
. )
> Penelitian Komentar | 1 oy & N
> Buku Tamu i i gKata Kunci: | J
W ! i COR \
H § .
\ | - !
i I . o | ]
! % \
i H

| ../ ——
[ suem | | RESET | }
Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.10 Rancangan input data buku tamu

d. Perancangan input data pengaduan manusia
Antarmuka input data pengaduan manusia digunakan untuk melakukan
pengaduan jika ada orang di lingkungan sekitar yang diduga mengalami gejala
penyakit flu burung oleh pengunjung ke sistem. Rancangan input data

pengaduan manusia dapat dilihat pada gambar 3.11 berikut:




€.
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SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

{ - - e e
H 1

Login Admin

| :Menu Utama:: i PENGADUAN - Manusia |
!> HOME ! Sitakan isi form berikut dengan data Anda sebagai pelapor: ‘ e
. ~ 'Username: |
> Flu Burung | Nama Peternakan: i i
L | i Password .
> Pengaduan i Alamat Lengka :
9 i oKap L SUBMIT ‘
- Manusia R i
- Peternaka - i T §
" Kota / Propinsi: A Pencarian ]
S i B aooos |
- 7|nformasi ) Kata Kunci: | '
> Penelitian Silakan isi form berikut dengan data orang yang diduga oK
terjangkit flu burung di sekitar Anda: e
> Buky Tamu O f—
Nama: J
Alamat Lengkap: - i
i
Kota / Propinsi:

| Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.11 Rancangan input data pengaduan manusia

Perancangan input data pengaduan peternakan
Antarmuka input data pengaduan peternakan digunakan untuk melakukan
pengaduan peternakan yang ada unggas atau hewan mati. Rancangan input

data pengaduan peternakan dapat dilihat pada gambar 3.12 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

“Meny Utama:: PENGADUAN - Peternakan Login Admin
| >HOME | silakanisi form berikut dengan data Anda sebagai petapor:
> Flu Burung Nama Peternakan: | |
> Pengaduan Atamat Lengkap:
- Manusia
- Peternakan S
1 Kota/Propinsi: i Pencanan
> Befita dan N:‘mo( teipon yang Kategor: | —l|
Informasi isa dih i : L
____________ Kata Kunai: f —]
> Penelitian Silakan isi data peternakan yang dilaporkan: P @“"*f
R {
>Buku Tamw | — N
Alamat Lengkap: { ]
L o
Kota / Propinsi: 4’
Jenis hewan ternak:
Jumtah hewan yang mati: I_ 14
IO
Foto: I‘“‘*““‘“‘*j
=3
[sGewr | [ ReseT ]

Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.12 Rancangan input data pengaduan peternakan
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f.  Perancangan input data penelitian
Antarmuka input data penelitian digunakan untuk melakukan pemasukan data

penelitian oleh pengunjung. Rancangan input data penelitian dapat dilihat

pada gambar 3.13 berikut:

| SISTEM INFORMASI FLU BURUNG |
Lo

Menu Utama L PENELIT!AN MA SISWA i
‘L > HOME, : 1 Snlakan isi form berikut apabila anda memifiki hasil penefitian :
: > Flu Burung ‘ genal Flu Burung: ) Y e }
.’""‘—“‘*“’7’"""/‘% Nama : | |
;L > Pengaduan ! S " e =
i > Berila dan Jurusan / Fakuttas: 1/ T _
i |nformas| i B S —
> Penelltlf:n 7} Universitas: Rl }Kategon [
!> Buku Tamu . No Telpon yang | Kata Kunci:
—mmmeme i dapat ditubungi: B, o i ,
. File penelitian [ el i .
i (dalam format doc atau pdf) : Lo | N

Gambar 3.13 Rancangan input data penelitian

g. Perancangan input data pendaftaran penyemprotan desinfektan
Antarmuka input data pendaftaran penyemprotan desinfektan digunakan untuk
melakukan pendaftaran peternakan dalam program penyemprotan desinfektan.

Rancangan input data pendaftaran penyemprotan dapat dilihat pada gambar

3.14 berikut:
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SISTEM INFORMAS! FLU BURUNG

“Menu Utama:: Pendaftaran program penyamprotan ‘ Login Admin

L > HQME . - Silakan isi form berikut dengan data petemakan anda: : .
i ; i Usermame: |

> Flu Burung ' Nama Petemakan: ‘ ; / o
E ! ! Password: | .
i > Pengaduan © Atamat Lengkap: { ! " - !
P : I i . SUBMIT » !
| > Berita dan i L R i ’ |
| Infon'nam : R -  ——— T
;» e e Kota / Propinst; | /| Pencanan :
;> Penelman , oo ; —
i e P Kategon ;
: ; 'S BMIT T
> > Buku Tamu i L xKata Kunci: |
et |
i ;
Lo - e -
i
1
| S N, . . L L _ i B h_ — J

Gambar 3.14 Rancangan input data pendaftaran penyemprotan desinfektan

Perancangan input data gejala dan tanda flu burung
Antarmuka input data gejala dan tanda penyakit flu burung digunakan untuk
melakukan pemasukan data gejala dan tanda penyakit flu burung. Rancangan

input data gejala dan tanda flu burung dapat dilihat pada gambar 3.15 berikut:

e N ol I et ————
i

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

N Lo S S N o
| Mooy Ty 1
F__:;'ff’ﬂ“wuf"i"_a;;_ﬂi Gejala Flu Burung: i
> HOME I —— .. i
' k;wq_g‘_l‘ f ! !
i i
| > BERITA ; Gejala: j l ;
[ — I W | |
> STATISTIK i Penjelasan: | g o ;
---------- — ] i ' mal
| i | I
| > RUMAH SARIT | ' ; '
o & ;
> DAERAH * |
ENDEMIK j i |
L ] | ! !
> LAPORAN : ! i
> PENELITIAN e
- ] l‘—SUBMlT I RESET | |
| > BUKU TAMU e |
e ] { { {
> UBAH e
PASSWORD
> LOGOUT
Copyngm ©2007. Dewi Zubaldah All Right Reserved

Gambar 3.15 Rancangan input data gejala dan tanda flu burung
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Perancangan input data berita
Antarmuka input data beita digunakan untuk melakukan pemasukan data
berita seputar penyakit flu burung. Rancangan input data berita dapat dilihat

pada gambar 3.16 berikut:

SISTEM INFORMASI! FLU BURUNG

b
i fo",‘fE?T?fi,‘i nput Berita:
| > HOME ; T !

i
|

| > BERITA f Judul;

S S

| >STATISTIK | Isi Berita:
S |
¢ > RUMAH SAKIT |

S SE—— i
| > DAERAH i ! P i
| ENDEMIK ! ; ; | |

. | ‘ P
R e — ! j i
; > LAPORAN

‘ > PENELITIAN |

i

¢ > BUKU TAMU
' > UBAH j LR W Y 0 e
| PASSWORD |

> LOGOUT
Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. Al Right Reserved

Gambar 3.16 Rancangan input data berita

Perancangan input data statistik
Antarmuka input data statistik digunakan untuk melakukan pemasukan data
statistik penyakit flu burung di Indonesia. Rancangan input data statistik dapat

dilihat pada gambar 3.17 berikut:




[
Menu Utama::

| > HOME
|
| > BERITA

| > STATISTIK
> RUMAH SAKIT

> DAERAH |
ENDEMIK
| > LAPORAN
> PENELITIAN
>BUKU TAMU
> UBAH
PASSWORD

Copyright £

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG
input Statistik

Jenis Kasus:

Jumiah Kasus.

. All Right Reserved

Gambar 3.17 Rancangan input data statistik

k. Perancangan input data daerah endemik

Antarmuka input data daerah endemik digunakan untuk

59

melakukan

pemasukan data daerah endemik penyakit flu burung di Indonesia. Rancangan

input data daerah endemik dapat dilihat pada gambar 3.18 berikut:

=Menu Utama::

| > BERITA

> STATISTIK

> RUMAH SAKIT

> DAERAH
ENDEMIK

> LAPORAN

> PENELITIAN

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Input Daerah Endemik :

L —

> BUKU TAMU
> UBAH
PASSWORD

> LOGOUT

Copyright € 2007, Dewi 2ubaidah. Al Right Reserved

Gambar 3.18 Rancangan input data daerah endemik
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1. Perancangan input data ubah password
Antarmuka input ubah password digunakan untuk melakukan pengubahan
data password user. Rancangan input data ubah password dapat dilihat pada

gambar 3.19 berikut;

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Password Lama:

7 TR
| > RUMAH SAKIT | Fassword Baru:

| > DAERAH
ENDEMIK

Re-type Password:

| >PENELITIAN
[T PEECEENY
[ >BUKUTAMU
| > uBAH

' PASSWORD

;
. >L0GOoUT

pyright 42 2007, Dewd Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.19 Rancangan input data ubah password

m. Perancangan input data peternakan
Antarmuka input data peternakan digunakan untuk melakukan pemasukan

data peternakan yang telah terdaftar. Rancangan input data peternakan dapat

dilihat pada gambar 3.20 berikut:
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SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

‘ Menu Utama::
e T Input Data Peternakan :
P> HOME .

i
;> TANDA-TANDA Nama Peternakan:

Fiu Burung
| >PETERNAKAN . . AlamatLengkap: j :
b ; i !
| > JADWAL i ! - ! I
| PENYEMPROTAN ‘ ! Kota / Propinsi: ; !
o A !

| > LAPORAN

| > UBAH

Cepyright £

2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserv

Gambar 3.20 Rancangan input data peternakan

n. Perancangan input data jadwal penyemprotan desinfektan
Antarmuka input data jadwal penyemprotan desinfektan digunakan untuk
melakukan pemasukan data jadwal penyemprotan desinfektan dan vaksinasi
ke peternakan-peternakan yang telah terdaftar. Rancangan input data jadwal

penyemprotan desinfektan dapat dilihat pada gambar 3.21 berikut:

f Menu Utama:: i
W input Data Jadwal Penyemprotan :
{ > HOME y ,w‘_“*,,‘..E,A,,,_,_,,,,, ,,y ,,,‘1,,,,“ W
> TANDATANDA ! e
VPl Burung : Nama Petemakan L e : }
A T : [
> PETERNAKAN i Hari / Tanggal : [ _] /] ; | ;
oo A T |
> JADWAL l Jam: i i
PENYEMPROTAN | i_ !
e — SURT [Reass ]
> LAPORAN i LSUBMIT 1 Lﬁ% ET | i
PUBAH | e —
PASSWORD
> LOGOUT | |
h_‘_,_,‘_;%_x_‘__vL._“,__\*____;____‘,_.k_____hg__
Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.21 Rancangan input data jadwal penyemprotan desinfektan
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o. Perancangan input data bangsal
Antarmuka input data bangsal digunakan untuk melakukan pemasukan data
bangsal yang tersedia di rumah sakit di setiap propinsi di Indonesia.

Rancangan input data bangsal dapat dilihat pada gambar 3.22 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Menu Utama:

> HOME . DATA BANGSAL

> PASIEN

> DATA BANGSAL | | i

Jumlah bangsal yang masih tersedia:

> LOGOUT Pl W .. W

Copyright - 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.22 Rancangan input data bangsal

p- Perancangan input data pasien
Antarmuka input data pasien digunakan untuk melakukan pemasukan data
pasien suspect dan positif flu burung yang sedang dirawat di rumah sakit.

Rancangan input data pasien dapat dilihat pada gambar 3.23 berikut:

f 1
i i
i

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

:Menuy Utama:: — Input Data Pasien —
> HOME .
Nama : { |
> PASIEN U
Alamat Lengkap: ]
> DATA BANGSAL L A‘A;le
insi: T | -
> LAPORAN ¥ota / Propinsi: i { /i i

Tanggal masuk : [ )
> UBAH % ";",__“"‘"if“_“f__“_‘fi
PASSWORD Status * r “]
> LOGOUT | ppysp— sy |
{suBwT | [ ReseT |

Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.23 Rancangan input data pasien
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3.2.2.3 Perancangan antarmuka output

Keluaran (output) merupakan hasil dari data masukan sistem. Adapun
rancangan outpuf dari sistem ini adalah sebagai berikut:
a. Perancangan antarmuka halaman utama sistem

Rancangan halaman utama dapat dilihat pada gambar 3.24 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

i

ol Menu Utama Login Admin
>vomE !

> Flu Burung ]
| Spengaaun | SELAMAT DATANG
A : Pencarian
‘ i Kategori: -
>BukuTamu | Kata Kunci

oK

Copyright € 2007, Dewi Zubaxdah. Al Right Reserved

Gambar 3.24 Rancangan halaman utama

b. Perancangan antarmuka informasi tentang flu burung

Rancangan halaman seputar penyakit flu burung dapat dilihat pada gambar

3.25 berikut:
SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

“Menu Utama:: FLU BURUNG Login Admin
> HOME Definisi Penyakit Flu Buning
> Fiu Bunung

- Definisi Sai i

~ Sejarah Sejarah Penyakit Flu Burmg

- Gejata & Tanda

- Pencegahan

- Pengobatan Gejala & Tanda Penyakit Flu Burung
> Pengaduan
> Berita dan Pencegahan Penyakit Flu Burung

tnformasi
>F it F yakit Flu Busung
> Buks Tamu i
Copyright 02007, Dews Zubaidah. Al Right Reserved o

Gambar 3.25 Rancangan halaman seputar flu burung




C.

Perancangan antarmuka halaman berita dan informasi

Rancangan halaman berita dan informasi dapat dilihat pada gambar

berikut;

i > Pengaduan
i > Beritadan

i

t

. - Jadwal

: > Penelitian ;

> Fiu Burung

Informasi

- Berita Terbaru
- Rumah Sakit

Penyemprotan
- Statistik
- Daerah Endemik

> Buku Tamu

i oMenu (Utama: ;
| > HOME

) F_ i
.; Berita terbaru Usemame: R
&
i —- .
; 1 Password: |
Rumah Sakit rujukan yang menangani kasus Flu Burung : e
{SUBMIT

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

_ BERITA dan (NFORMAS!i i Login Admin

i Pencarian

Jadwal penyemprotan desinfektan
[ Kategori:

Statistik penyakit Fiu Burung ;Kata Kunci:

i
|

i ‘oK

Daerah endemik penyakit Flu Burung

Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.26 Rancangan halaman berita dan informasi

Perancangan antarmuka halaman berita terbaru

Rancangan halaman berita terbaru dapat dilihat pada gambar 3.27 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

> Pengaduan

> Berita dan
loformasi

- Berita Terbaru

- Rumah Sakit

- Jadwal
Penyemprotan

- Statistik

- Daerah Endemik

> Penelitian

> Buku Tamu

Menu Utama: BERITA dan INFORMAS!
.:EE“E_, ; Berta terbary >>
> Flu Burung {

Pencarian

Kategori: |

Kata Kunci: |

Capyright € 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.27 Rancangan halaman berita terbaru

3
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e. Perancangan antarmuka halaman rumah sakit rujukan

Rancangan halaman rumah sakit dapat dilihat pada gambar 3.28 berikut:

:! SISTEM INFORMAS! FLU BURUNG ;’

“Menu Utama:: RUMAH SAKIT i Login Admin

Rumah Sakit |

> Berita dan

informasi ! : ——_ ;
¢ > Penelitian I t ";:!Kalegon: i I—

> Buku Tamu i }:Kata Kund:

i
i
! i
| i i
| | ! i
i !

. i

Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.28 Rancangan halaman rumah sakit rujukan

f. Perancangan antarmuka halaman jadwal penyemprotan
Rancangan halaman jadwal penyemprotan dapat dilihat pada gambar 3.29

berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

“Menu Utama: | JADWAL PENYEMPROTAN " iogin Admin
> HOME i
| > Flu Burung No.! Tanggal P eg?n"e‘aian Alamat
[ > Pengaduan I i
> Berita dan
{nformasi 2 Pencarian
> Penefitan 3 Kategori: ‘[:j—
> Buku Tamu Kata Kunci: |

! Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.29 Rancangan halaman jadwal penyemprotan
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g. Perancangan antarmuka halaman daerah endemik

Rancangan halaman daerah endemik dapat dilihat pada gambar 3.30 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

CAERAH ENDEMIK o i Login Admin

} > Flu Burung -

> Pengaduan

> Berita dan
Informasi

> Penelitian

> Buku Tamu

] Copyright £ 2007, Dewi Zubaidah. Al Right Reserved

Gambar 3.30 Rancangan halaman daerah endemik

h. Perancangan antarmuka halaman statistik

Rancangan halaman statistik dapat dilihat pada gambar 3.31 berikut:

SISTEM INFORMASH FLU BURUNG

STATISTIK

Jenis i Jmf kasus
i
f

> Buku Tamu

; Copyright : 2007 Dewi Zubaidah. Al Right Reserved ;

Gambar 3.31 Rancangan halaman statistik

i. Perancangan antarmuka halaman penelitian

Rancangan halaman penelitian dapat dilihat pada gambar 3.32 berikut:
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SISTEM INFORMAS! FLU BURUNG

; ZMenu Mama:: ‘ PENELITIAN ogin Admin

" » HOME

- ¢ 1, Judul Penelitian + Nama

[ run ; . :

i | Buning Mahasiswa : i Password:

| > Pengaduan Jurusan-fakultas-universitas © = .

joomme Tl File Penelitian ; SuBMiT .

i > Berita dan : S
mfo[ma_g e l Pencarian

[ > Penefitian ! |Kategork | i

e i Lo

{ > Buku Tamu : {Kata Kunci: |

; H {OK

| f o

i Copyright {2 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.32 Rancangan halaman penelitian

j. Perancangan antarmuka halaman laporan pengaduan manusia
Rancangan halaman laporan pengaduan manusia dapat dilihat pada gambar

3.33 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

> STATISTIK

| > RUMAH SAKIT |

> DAERAH
ENDEMIK

S R

> LAPORAN

Manusia
- Pengaduan
Petemakan

> PENELITIAN i

Capyright © 2007, Dewi Zubaidah. Al Right Reserved

Gambar 3.33 Rancangan halaman laporan pengaduan manusia

k. Perancangan antarmuka halaman laporan pengaduan peternakan
Rancangan halaman pengaduan peternakan dapat dilihat pada gambar 3.34

berikut:
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SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Men;;U!am;i i ‘
Domowe L T T T Lasonan - petemaan o P
opERITA ; S
» STATISTIK o Alamat ! Kota ‘Ptopmsu “felp ; h;:n ; ‘ H

{ > RUMAH SAKIT |

| > DAERATE
| ENDEMiK
| >LAPORAN {
| -Pengaduan
i Manusia
io- Pengadian
N Petemakan
R ]

| > PENEUTIAN | |

S Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. Alf Right Reserved
i

Gambar 3.34 Rancangan halaman laporan pengaduan peternakan

33 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi merupakan tahap suatu sistem dioperasikan dalam keadaan
yang sebenarnya sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat sesuai
dengan yang direncanakan atau tidak. Pada implementasi perangkat lunak ini akan
dijelaskan bagaimana sistem ini bekerja dengan memberikan tampilan form-form

yang dibuat.

3.3.1 Batasan Implementasi

Perangkat lunak yang dibuat memiliki batasan-batasan dalam
implementasinya yang dapat lebih mengarahkan bentuk program sesuai dengan
rancangan program. Dalam pengembangan perangkat lunak ini, diasumsikan
bahwa perangkat lunak yang dibuat merupakan suatu program aplikasi (software)
yang dapat digunakan untuk membantu wuser, dalam hal ini masyarakat

mengakases informasi dan melakukan pengaduan.
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3.3.2 Implementasi Antarmuka
3.3.2.1 Halaman utama pengunjung

Halaman ini berisi menu navigasi bagi pengunjung yang melakukan
pengaksesan WEBsite Sistem Informasi Penyakit Flu Burung. Pada halaman
utama terdapat menu home. flu burung, berita dan informasi. pengaduan,
penelitian dan buku tamu. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar

3.35 berikut:

\ e
TR SISTEM INFORMASI % ;
bﬂ“ Penyakit Fin Burung d&i Indonesia- g i
M e
menu utama w HOME foehu 10gin
A L S Username
. HGE B Selamat datang J nistem ffaomas Fer abit Flu Burung
L K ustem Informas i merupaban sdab satu bentul fayanan mas; arsh at
LU BURLING & Mslalu sistem informast ;. masiarakat dapat mengakses nformasi Password -
i 'Et' il buring den juga magaraka at meisbul an
S 2 P raf orang cong dudeaa terkena prenzabic fiu
ERY ANFORMAS - o - Laogin
8 TA& g y A peternakan v terdapat urggasthesan mat mendadal s
L atay tanda-tanda persabt fiu bunmg pads ungaas fezean
freternalb an tevsebut
search
cpvabit fu buning stau fg unggas Brd Fu. Zaan musnza: adalab suan Kata Kund ©
panabn mendlar yang dsebablan b canus mhuenza tpe 2 dan
Atularkan aleh unggas Famaakit flu buning ang diselrabban clzh ans Kategen -
aan wfuenzs gers HEML pada unggas i burfimvoskan telah tegads o Eerta
Fepubhl Korea Wietnam lepang. Thatand ¥ambow Tarvan Laos {hina
elonesa dan Pakistan Sumbber airus didugs berasal dan agrast buring Cant
Aan Ganspotas unddas yang tennfes
T
TANGGAP

FLU BURUNG

conyngrt T Z007 dew 2obaiaan. A Rignt Reserved

Gambar 3.35 Halaman utama pengunjung

3.3.2.2 Halaman tentang flu burung
Halaman ini berisi informasi tentang penyakit flu burung. Tampilan dari

halaman flu burung dapat dilihat pada gambar 3.36 berikut:
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A P, .
},ﬂﬁ.;-;w . SISTEMDNFORMASL N %4&
menu utama &4 Fly Burung menu login
: . B Usamame

Definisi Penyakit Flu Burung

Faoatst flu burung atsu flu unggas ¢ Eaed Fla Aaan mfuencas adalah ety

menolar vang diseizablan cleh s miuznta tps & dan deutard an cd=h Fassword
ungigas Fanzabt flu burung ; ang disel: alan Selengkapmya

Sejarah Penyakit Au Burung Legm
[ Indenesna pada bulan faouan 200d di hpar an adanya basus Fenatian acam
ternat ang luw biasa stenstama o Bah Boksbel lsoa T lawa Tengah
Fatimiantan Earat dan lav,a Barate Awalie-a Selenghapiya
search
Gejala Penyakit Flu Burung Kata Komdt
Gegala bl - Blanusa
Gepala gojata awal Au harung cennghalt coma Aongan wflucnta musman manasa Kategen
ihatud cabit tengaavaban demam tingge sabit bepala sab b ottt =ter Fany abitien
dapat btk embang mengadi prueumonts  Selenglapyd Bty
Can
Tanda Penyakit Hu Burung
Selengkaprya

i
Pencegahan Penyakit Flu Burung :
Fertindungan  terhait tethadap nfluenza dan fl burung  adatal dangan ’

: " : ! TANGGAP

arembangun b ztahanan tubuh yang bai Halw bica drpercdahy malaiu
pcda maban sembang  clahrege teratur wtbeahat and culug, peaurandaan
| tagangan dan bdak  Selenykapnya

FLU BURUNG

Pengobatan Penyakit Ru Burung

Gambar 3.36 Halaman flu burung

3.3.2.3 Halaman berita dan informasi

Halaman ini berisi berita terbaru dan informasi seputar rumah sakit
rujukan, jadwal penyemprotan desinfektan. statistik kasus flu burung di Indonesia
dan daerah endemik penyakit flu burung di Indonesia . Tampilan dart halaman

berita dan informasi dapat dilihat pada gambar 3.37 berikut:
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8 ;W

4 Berita & informasi

Betiatethau
Rutnah Sakit ujukan yang menangani kasus Fin Bis iy
Jadwal peiryenpl otan desalekaan

Statistik penyakit Fhi Buuiyg

Daerah endemik persyakit Fltt Buiung

copyrger T 200S dew zubaioa. A R gnt Reserves

menu togin

Usarname

Passvord

Legm

search
Kata Kunai

Kategort
Esnita

Cari

TANGGAP
FLU BURLING

Gambar 3.37 Halaman berita dan informasi

3.3.2.4 Halaman berita terbaru

Halaman ini berisi berita terbaru seputar penyakit flu burung. Tampilan

dari halaman berita terbaru dapat dilihat pada gambar 3.38 berikut:

ot SISTEM INFORMASI
b‘v‘b ® - Peuyakit Flu Barung di Indunesia

4%

menu utama % Berita Terbaru

Pasien Postift Fu Burung & indonesia 101 Orang

CRCE 20T . Q3442

fumlh

263900 i atal st postf regtangd o s Fu furana HSEL b
tndoneas bartambah meniad 190 sang

Fepals Fozat b amumb o FGLIE Dapastam =n b 2oshatan L %7 uhot e st dalam
Selenckapina

SZ.P

asien Flu Bunmg Di Propinsi Banten Mesiinggat Dunia

Boanpisl BPLELY € 10 53 b ticaban Fanggung Fa.
becamatan Glegon bota Cdegon Eanten dov atal ar i tevnifel o cnwus Flu

Euruna  Selengkapiya

Vinus Memarikan Kembali Menelan Korban, Proversi Barten Menpgiatkan
Perang Metawan F Burong

DG X0 L0

Fatzan carga Do Curug bersams dengan pata pajabat pam suntab dustob dan
\dan LTHCER menghadhin acars pefuncuren Fal et Perzegahan Flu

) wang b enal dengan cebutan Selengkapiya

Helaman {1]

Gambar 3.38 Halaman berita terbaru

menu login

Username :

Passaord

Login

search
Kata Kung

Kategon
Eamta

Can

»

TANGGAP
FLU BURUNG




3.3.2.5 Halaman rumabh sakit

Halaman ini berisi informasi rumah sakit rujukan di setiap propinsi di

Indonesia yang menangani pasien penyakit flu burung. Tampilan dari halaman

rumah sakit dapat dilihat pada gambar 3.39 berikut:

LerSh o

B

SISTEM INFORMAST -
Penyakit Flu Burung di Indonesia

“®

menu utama

i. Rumah Sakit

RS (siaga) RUJUKAN SUSPEK FLU BURUNG

Propinsi

&
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Han
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vy oal arta
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FSU ddr 1t
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RID & 1
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RS Afam

Blalt Medan

RO e
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Gambar 3.39 Halaman rumah sakit

3.3.2.6 Halaman jadwal penyemprotan

foenu (ogin

Usernams

Fassword

Login

search
Kata Kuna

Kategon
Eerta

<an

l

TANGGAP
FLU BURUNG

Halaman ini berisi informasi Jadwal penyemprotan desinfektan dan

vaksinasi oleh dinas peternakan di setiap propinsi. Tampilan dari halaman jadwal

penyemprotan dapat dilihat pada gambar 3.40 berikut:
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menu utama Sadveat Penyemprotan menu jogin
HO“E Shohkan Pih Propievsi:  -projan - Lhat
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TANGGAP
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Gambar 3.40 Halaman jadwal penyemprotan

3.3.2.7 Halaman statistik

Halaman ini berisi informasi statistik kasus flu burung di Indonesia.

Tampilan dari halaman statistik dapat dilihat pada gambar 3.41 berikut:

b‘,,,;,-:w\ SISTEM INFORMASE

*%
Penyakit Flu Barung di Indonesia oo
e
ment utama = Stanstis meny {ogin
R Usemame
. . Statistik Kasus Penyakit Flu Burung di Indonesia
Passeicat
‘FLUBURUNG Jenis Kasus Jumboh Kasus
BERITA & INFORMAS! e S Lo
Betka st 1
Pasnah Sabdt
Aacbuk search
Posompr tan Kot Koy
Statistic Staistik Kasus Penyakit Fiu Burung dr indonesia Per Tahun
Dacrah Cadenik Ho Propins Tenis Kssn S b Karsaes ":‘“9"’"
PENGADUAN - sts
. R 1 ieaBan et 3 -
PENELITIAN T kst Gt
BUKG TAMY £artes ok i
Tum sta Rars b TANGGAP
LU BURLL
A Temoge o

Gambar 3.41 Halaman statistik

3.3.2.8 Halaman daerah endemik

Halaman ini berisi informasi daerah endemik penyakit flu burung di

Indonesia. Tampilan dari halaman daerah endemik dapat dilihat pada gambar 3.42

berikut:
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gejala penyakit flu burung. Tampilan dari halaman pengaduan manusia dapat

dilihat pada gambar 3.44 berikut:

st SISTEM INFORMASE
bﬂw“’ Penyakit Flu Burang di Indonesin

o W

menhu utama «.u Pengaduan Manusia
e HOlE E0 s s b bekat Jengan dats A vl 13 Hapo

Hama

Bhaw ot Levd op

bota Propina B R
e tedpon Anda vang bizs
Aihubung

Slahan st form Denhat denaan Jata o7 wara h3uga teranghat fiu
Burung A sebitar Anda

Hama

Atamat Langh ap

bega Broping : i oepramse

askeyst Fasat

menu togin

Username

Password :

Lo

search

Kata Kuna

Kategon :
Eerta

Cary

TANGGAP
FLLBURUNG

Gambar 3.44 Halaman pengaduan manusia

3.3.2.11 Halaman pengaduan peternakan

Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk melakukan pengaduan

sccara online jika ada peternakan di lingkungan sekitar yang terdapat unggas atau

hewan mati mendadak. Tampilan dari halaman pengaduan peternakan dapat

dilihat pada gambar 3.45 berikut:
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TANGGAP
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Gambar 3.45 Halaman pengaduan peternakan

3.3.2.12 Halaman penelitian

Halaman ini berisi informasi penelitian yang di upload oleh mahasiswa.

b’sﬁ’é SISTEM INFORMASI
ot

Tampilan dari halaman penelitian dapat dilihat pada gambar 3.46 berikut:

Penyakit Flu Buruag di Indonesia

Penelitian Mahasiswa
Petiyehab Pesyakit Fu Burung

"
Q.  w

menu (ogin
Uszrmame
. Passeerd
5 FLAES - U
File Fenahitan 1yl
Lagin
Halaman {1}
Upinad Ferelman
[’h*"—‘“‘—l search
ata Kumd
Kategon
(225 5
Can
TANGGAP

BIRLNG

Gambar 3.46 Halaman penelitian
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3.3.2.13 Halaman upload penelitian
Halaman ini merupakan halaman bagi wser untuk meng-upload  file

penelitian ke sistem. Tampilan dari halaman upload penelitian dapat dilihat pada

gambar 3.47 berikut:

\ : i
ot SISTEM INFORMASI n LW
Bo“ Peuyskit Flu Burnag di tndonesia A
; £
menu utama Upload Penelitian ey jogin
i : Usarnames :
SIS nA LT apatite anda eiaR ek sl penestian e yer
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Passvoord
b Fenetiay
w Hama L
: furuzan
Faiuttar search
Hraeratas Kata Kuna
N telpcs ang g o drasbun Kategort
Fits pensfiian - dalan Foomat dos atan 1 e Faity
.
s
. eset
TANGGAP
TSR MG

Gambar 3.47 Halaman upload penelitian

3.3.2.14 Halaman buku tamu

Halaman ini merupakan halaman bagi wuser untuk mengisi buku tamu.

Tampilan dari halaman buku tamu dapat dilihat pada gambar 3.48 berikut:

e SISTEM INFORMASI a &‘w
h o Peayakit Fin Burong di Indonesis - ‘. " -
: »
menu utama % Buku Yamu nent ogin
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i nde
Fassword
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in
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Gambar 3.48 Halaman buku tamu
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3.3.2.15 Halaman utama departemen kesehatan

Halaman ini merupakan halaman utama wuser departemen kesehatan yang
berisi menu home, flu burung. berita. statistik. rumah sakit, daerah endemik.
laporan, penelitian, buku tamu. tambah user, ubah password dan log out.
Tampilan dari halaman utama departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar
3.49 berikut:

oy SISTEM INFORMASI LY W
b':tu"'“ Penyakit Flu Burang di Indonesia :

menu utama = Admin Departemen Kesehatan
’ HWE i Selamat datang userl

Sistern infermias i merupaban salal satu bentub lxoanan massaraat Melda sstem mbaaa
it flu burung dan uga massarabat dapat

R,UQUQUNG ; melabuban pengaduan atau pelaperan erang vang deduaa terbena prnvabit fiu buring stau
L paternaban vana tardapat ungyg 730 mab mendadat atau a3 tanda-tanda penabt flu buruna
- .. BERITA. _ padda urgas hean di peternal an tersebaa
| UBTATISTIC <tetier adipisang elit Consc mobestie Sed abauam s=m ot ary
3 RN A Daurentum faohiss aulla In hao ask pldes haums el
PYER ! 1atis AMiguam g d Multam fonaplla wma S
RURIAH SAKIT N
S T e e ] t pretium erat Pries non wuiputate
) e lass aptant taom qu ad Weora torgquent g Sl PO pel

Ahquam Lacus FASUNS Magna e(os Smper 3 TEmpor o A S fotor

Gambar 3.49 Halaman utama departemen kesehatan

3.3.2.16 Halaman flu burung

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan selaku
administrator untuk melakukan pemasukan dan pengubahan data tentang flu
burung yaitu definisi. sejarah. gejala dan tanda. pencegahan. dan pengobatan.
Tampilan dari halaman flu burung departemen kesehatan dapat dilihat pada

gambar 3.50 berikut:
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Gambar 3.50 Halaman flu burung departemen kesehatan

3.3.2.17 Halaman berita
Halaman ini merupakan halaman bagi departemen keschatan untuk
melakukan pemasukan dan pengubahan data berita seputar flu burung. Tampilan

dari halaman berita departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar 3.51 berikut:

SISTEM INFORMASI \ m 3
Penysakit Flu Burung of Indonesia : %‘* e

& Berita
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ALY O E A

Gambar 3.51 Halaman berita departemen kesehatan




80

3.3.2.18 Halaman statistik

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk
melakukan pemasukan dan pengubahan data statistik kasus flu burung di
Indonesia. Tampilan dari halaman statistik departemen keschatan dapat dilihat

pada gambar 3.52 berikut:
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Gambar 3.52 Halaman statistik departemen keschatan

3.3.2.19 Halaman rumah sakit

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk
melakukan pemasukan dan pengubahan data rumah sakit rujukan pasien penyakit
flu burung. Tampilan dari halaman rumah sakit departemen kesehatan dapat

dilihat pada gambar 3.53 berikut:
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Gambar 3.42 Halaman daerah endemik

3.3.2.9 Halaman pengaduan
Halaman ini berisi informasi hotline untuk pengaduan dan form untuk
melakukan pengaduan secara online. Tampilan dari halaman pengaduan dapat

dilihat pada gambar 3.43 berikut:
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1 gl Feri st Sadr il S
TANGGAP

T BURUNG

Gambar 3.43 Halaman pengaduan

3.3.2.10 Halaman pengaduan manusia
Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk melakukan pengaduan

secara online jika ada orang di lingkungan sekitar yang diduga mengalami gejala-
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\ .
SR T EM INFORMASI o W
b‘ﬁfﬁ Peny b Burnng ABH hi ey
T
menu utama 2 Ruman Sakit
rt;FTAR RUMAH SAKIT
Edit/Hapus
fae Hapus
Edt Hapus
Edit Hapus
—_‘L(.u Hapurs
st

Tt

Gambar 3.53 Halaman rumah sakit departemen keschatan

3.3.2.20 Halaman daerah endemik
Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk
melakukan pemasukan dan pengubahan data daerah endemik penyakit flu burung

di Indonesia. Tampilan dari daerah endemik departemen keschatan dapat dilihat

pada gambar 3.54 berikut:

st SISTEM INFORMASI o W
B‘.«w“ Peayakit Flu Burung 8i Indouesia o H
meny utama & Daecah Endemik
HOME I R A S e R U

g e F DAERAH ENDEMIK PENYAKIT FLU BURUNG DI INDONESIA
FLU BURUNG | TR
Propinsi | Kota Jumlah Kasus
BERITA It Lo |
. b B i e — :
STATISTK I | rebamtara | i
DAERAH ENDEMIK
s

[ DARCURAET

Gambar 3.54 Halaman daerah endemik departemen keschatan
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3.3.2.21 Halaman laporan
Halaman ini merupakan laporan pengaduan manusia dan peternakan.
Tampilan dari halaman laporan dapat dilihat pada gambar 3.55 berikut:

. .
oo SISTEMINFORMASI T
)“w"" Penyakit Flu Borung di Indoniesia .

tmenu utama = Pengaduan

e
| PENGADUAN MANUSIA
— o

O |

|
{

Poternakan — . . . ¥
PuimBaBums | pASIEN PENYAKIT FLU BURUNG
- m’ ; Tanggal Revat Rusmah Soks Homa Pasen

; 2-7. P PP e |

S WSER

Gambar 3.55 Halaman laporan departemen keschatan

3.3.2.22 Halaman penelitian

Halaman ini merupakan halaman laporan penelitian yang diupload oleh
mahasiswa. Tampilan dari halaman penelitian dapat dilihat pada gambar 3.560
berikut:

. .
oo SISTEMINFORMASI ® f&
B‘:ﬁ‘* Penyakit Fiu Burung 3i Indonesis -

mepu utama & Peneltian

Penyakit Fiu Burung e - 1 EAS
.

Netusan Fdbiptes - Uneardias Fatnes FES R
BEATA Fils [reazbitian §pedf
‘ Hagus

Hatarnn (9

PENELITAN.
TRMBAH USER

Gambar 3.56 Halaman penelitian departemen kesehatan
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3.3.2.23 Halaman buku tamu
Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk
melihat isian buku tamu dari pengunjung dan. Tampilan dari halaman buku tamu

departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar 3.57 berikut:

estwct | SISTEM INFORMASI Y
B‘:fu“‘ Penyakit Flu Burang dl Indonesia T

] £

menu utama 2 Buku Tamu
21/08/2007 - 15:48:50

Hapus
20/08/2007 - 08:49:47
Coba isi bukutamu
Tamu t
tamul@hkhh con
Hapas
Halaman: {1]

Gambar 3.57 Halaman buku tamu departemen kesehatan

3.3.2.24 Halaman tambah user

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk
melakukan pemasukan data user baru yaitu user rumah sakit. pemerintah daerah
dan dinas peternakan. Tampilan dari halaman tambah wuser departemen kesehatan

dapat dilihat pada gambar 3.58 berikut:
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woisct . SISTEM INFORMAST W g
we nbemyakit Fiu Burang & Indonesia o
- - LY A A B iL s, T o
feeny utama = User
User Rumals Sakit Liser RY deeruntubd an bagn rumgh sabit yang terdafta sebagar cumah
RS sabit rupud an Bad paaen paa bt M bucundg dsenap proping

User Petneritah L Pemmcks diperuntub b an Lagy permerintah dasah ) setiap propmse

Daerats iPemdal

User Dmas s g y _— i1 B 5 o
Petesnaka (Disnaks e Disnak diperuntukd an bag Tinas Feternaban i settap propma
Uses Dinas o Dol s Ay i1 . - J—— —
® atan Dkes! ser Doind o5 Juperuntafd do braon Dnas Vesehatan & Setaps propms

Gambar 3.58 Halaman tambah user departemen kesehatan

3.3.2.25 Halaman ubah password
Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk
melakukan pengubahan password. Tampilan dari halaman ubah password

departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar 3.59 berikut:

SISTEM IXFORMAST W )
Penyokit Flu Barnng di Indonesia ! “ :

2 Ubah Password

Fansoced Lamos

Pazzeoond Bary

200 thang Fessvocd Baro

Gambar 3.59 Halaman ubah password departemen kesehatan
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3.3.2.26 Halaman utama dinas peternakan

Halaman ini merupakan halaman utama user dinas peternakan yang berisi
menu Aome, peternakan, jadwal penyemprotan, laporan, ubah password. dan log
out. Tampilan dari halaman utama dinas peternakan dapat dilihat pada gambar
3.60 berikut:

\ 5
A SISTEM INFORMASY 3 *&
2T Penyakit Fin Barung di Indonesia % :

=¥ Admin Dinas Peternakan

celamat datang disnab 1

35373k 3t dapat me

ukan penga bt flu bonung atau

Peternak an yandg

an maty mendad
wabit

d enyakit flu borunsg
pada ungaas hevan e petermial

copyrgn: € 200/ dew zebmge Al Rget Reserved

Gambar 3.60 Halaman utama dinas peternakan

3.3.2.27 Halaman peternakan
Halaman ini merupakan bagi dinas peternakan untuk melakukan
pemasukan data peternakan yang telah terdaftar. Tampilan dari halaman

peternakan dinas peternakan dapat dilihat pada gambar 3.61 berikut:

etiwt SISTEM INFORMAST o W
b«;\»"’ Penyakit Flu Burung di Indonesis PR
B -

meny utama . Ferernakan

- HOME |
DAFTAR PETERNAKAN PROPINSI D! Yogyakarta i

PETERNAKAN

PERYEMPROTAR Fetarnak an 1o 2 in ¥ ahurang bowogasbants wrdaftar | Edt Hapus

L AAPORAN. S
E LT amt ﬂ

Nama Peternakan Alamat Peternakan Kota Status Bdit/Hapus

LOW' .

cooyrgnt © 07 dew rubmaes A HGgeo Kesereee

Gambar 3.61 lHalaman peternakan dinas peternakan
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3.3.2.28 Halaman jadwal penyemprotan

Halaman ini merupakan bagi dinas peternakan untuk melakukan
pemasukan data jadwal penyemprotan desinfektan. Tampilan dari halaman jadwal
penyemprotan dinas peternakan dapat dilihat pada gambar 3.62 berikut:

sestwet  SISTEM INFORMASI

B‘:tu“’ Penyakit Flu Burung di Indonesia "‘ Y l %

menu utama 2 Jadwal Penyemprotan

= JADWAL PENYEMPROTAN PROPINS! DY Yogyakarta
. Hama Petermalan Hari Tamggal Jam Edit/Hapus
PENYEMPROTAN Feternaban joogs - Selasa 0T 21 L8 G Edin Hapus
-LAPORAN
UBN{PASSVKXZD

capyrgnt 8 HK/ dew zubaidan. Al Right Reserved

Gambar 3.62 Halaman jadwal penyemprotan dinas peternakan

3.3.2.29 Halaman utama pemerintah daerah

Halaman ini merupakan halaman utama wser pemerintah daerah yang
berisi menu home, daerah endemik, laporan, ubah password, dan log out.
Tampilan dari halaman utama pemerintah daerah dapat dilihat pada gambar 3.63
berikut:

,,o;,,-cv\' SISTEM INFORMASI

b‘éﬁ s Penyakit Flu Burang df Indonesia %{‘ %

¢ Adinin Pemerintah Raerah

Selamat datang pemdal

Srstem informast i merupaban salah satu bentub lavanan masyavat st belabu agem
masyarabat dapat mengakses nforn g 3 5,
mddabuban pengaduan Mau pelaporan orang vang diluga terbena penyabt fiu bonos atsu
peternakan yang terdapat unagashewan aab mendadal stau ada tanda-tinda peneabe By burung
pada unggashewan d peternakan tersebut

a5 menganar penvakit flu burung dan guga masyara

copyrgtt € 2007 dew zobmoca~ A Kgnt Rzservec

Gambar 3.63 Halaman utama pemerintah daerah
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3.3.2.30 Halaman daerah endemik pemerintah daerah

Halaman ini merupakan daerah endemik yang akan menampilkan
informasi daerah endemik penyakit flu burung sesuai dengan propinsi user
pemerintah daerah. Tampilan dari halaman daerah endemik pemerintah daerah
dapat dilihat pada gambar 3.64 berikut:

it SISTEM INFORMASI o W
b‘ém-ﬂ . . Penyakit Fln Burang di Tudonesia ’ :! o

menu utama 2 Daevah Endemik

Limbuthano
Kota jodgial arta
Propna D9 vogal arty

lumiah Kass

S Halaman {1]
- LOBOUT

copyright € (04 dew! z.baidas Al R'ghi Raserves

Gambar 3.64 Halaman daerah endemik pemerintah daerah

3.3.2.31 Halaman utama rumah sakit

Halaman ini merupakan halaman utama user rumah sakit yang berisi menu
home, pasien, data bangsal, laporan, ubah password, dan log out. Tampilan dari

halaman utama rumah sakit dapat dilihat pada gambar 3.65 berikut:

\ .

Tt SISTEM INFORMASI @
b‘-‘:" e Penyakit Fla Burang di Indouesia E < f%;
: "

2 Admin Ruman Sakit

delamat datang sl

Gistem Informas int merupaban salah satu bentud fayanan masyarahat belaug sstem mformast i
mas;aralat dapt mengabses nhommas mengena per bt fu burung dan oaa mas; arabat dapst
=ngaduan atau wang v ang dduga terbenas peralt flu bunmg atau
n mat mendadab atau ady tanda-tanda peraba fu Hurana

melatuban g
peternaban -

pads unggashewarn

copy g LG0T dew 2.ba0a A gt Resaoves

Gambar 3.65 Halaman utama rumah sakit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk penjelasan lebih detail mengenai kinerja dari program vang telah
dibuat dan yang akan dijalankan, berikut beberapa proses yang memerlukan

penanganan kesalahan (berupa pesan) jika proses dilakukan secara tidak normal.

4.1 Proses Login
Untuk dapat masuk ke halaman administrator. user departemen kesehatan,
dinas peternakan, dinas keschatan. pemerintah daerah dan rumah sakit harus login
terlebih dahulu.
a. Prosedur normal
Jika proses login user berjalan dengan pormal, maka wuser akan masuk ke
halaman administrator sesuai hak akses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada

gambar 4.1 berikut:

A\ }
it SISTEM INFORMASI o ¥
bv»" Penyakit Flu Burung di Indonesia v
4 =
menu utama = Administrator
. HOME Sefamat datang voer 2
. o Crstent Iformnas i merupad an saidn S Dentub by anan maz;arakat Felaha wem mbormas

masyarakat dapat mendgakses mf
m=labukan pe zho Fiduaa terisng g
ate an erdag sdaddal atau 4 tandlatanda penyabit fu burong

mentum facl
Fs Shaguan

3e580L HON
Nt tacitt 5

copyrgri T D007 dewe pbadan A Ngri Resecves

Gambar 4.1 Halaman administrator
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b. Prosedur tidak normal
Jika user tidak mengisi username dan password dengan benar, maka user akan
mendapat pesan bahwa form login harus diisi dengan. Lebih jelasnya
ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut:

mehu jogin

Login Gagal ! data login
Harus diisi dengan
Benar.

Username ©

Password

Login

Gambar 4.2 Pesan login gagal

4.2 Proses Input Data
4.2.1 Pengujian input data berita
a. Prosedur normal
Untuk melakukan input data berita ke database, dapat dilakukan
dengan mengisi data melalui form input data berita. Misalnya
dilakukan input data sebagai berikut:
1) Judul berita : Ancaman yang bermutasi
2) Isi berita : Jenis flu burung baru yang mampu memicu
pandemi  mematikan dapat  bermutasi apabila virus flu
burung bergabung dengan virus influenza manusia. Hal ini
bisa terjadi apabila seorang manusia tertular kedua jenis flu

tadi pada saat yang bersamaan. Dikhawatirkan jenis virus




90

baru itu dapal menyebar dengan mudah dan cepal,
menewaskan penderitanya dalam jumlah besar. Orang-orang
yang tidak memiliki kekebalun tubuh prima tidak dapar
menangkal infeksi tersebut. Penyakit itu bisa membunuh
sekitar dua juta orang di seluruh dunia dan banyak lainnya
akan tertular, menurut perkiraan para ahli.

Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut :

2 Berita
Judul Banta TOARCAMan L ang Lermutan
1 Bt : Jeniz fiu burung baru yang mampu memicu

pandemi mematikan dapat bermutasi apapiia
virus flu burung bergsbung dengan wiruas
influenza manusia.

Hal 1n1 bisa terjadi apabil
wenusie tertular kedus e

seorang
flu tadi pada

2aaC vang bersamaan.
Dikhavat irkan jenis virus baru itu dapat
wenyebar dengan mudsk den cepan,
meneuaskan penderitanys delam yumlah

besar .

Orang-orang yasy bidsk mem:liki kekebalan
Tubuh prima tidak depat menangkal infeks: | -

sbmr Jancel

Gambar 4.3 Form input data berita

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul
pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.4 berikut:

= Berita

.. nput Data Berita Berhasil -

Fadul Benta

it Sersty

Gambar 4.4 Input data berita berhasil




91

Jika proses input data berhasil, maka akan muncul pada halaman berita

seperti yang ditunjukkan gambar 4.5 berikut:

SISTEM INFORMASK
Penyakit Flo Barung &f Indonesia

o X

Gambar 4.5 Halaman berita terbaru

AT Pt A0 G AN e o LrarnTa

@ R L nften oy e S by

07 U EARING Dots a0 0 403 4t 14000 Bt 12t s < st bermssita

aababa 02 i bining Bargobuina 4200an o 0fnenzs s

Balin b ca tensds sasbia cecesny  Selenghapina
Pasien Positil F Burung di Indonesia 101 Or g

anang it e 8 b SHAL o

Bk s ot bale g 1

¥egala Pt b oenuned as Fubbt o arta i s azhatse Lo,

il o ot dateny
Setengkapiya

Hotaman [1] [2)

Prosedur tidak normal

meny jogin

Username

Password

Lagin

search
Kata Kuna

Kategon
Feras

Can

TANGGAP
Fs BURLNG

Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika

hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input

data berita gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.6 berikut:

& Berita

input Gagal ! Form Harus diisi dengan Lengkap dan Benar

fudful Berta

Iz Fanta

Subnit Canl

Gambar 4.6 Input data berita gagal

t




4.2.2 Pengujian input data user
a. Prosedur normal
Untuk melakukan input data user ke database. dapat dilakukan dengan
mengisi data melalui form input data user. Misalnya dilakukan input
data user rumah sakit sebagai berikut:
1) ID rumah sakit : RS6
2) Password : pass6
3)- Nama rumabh sakit : RSU. R. Mataher
4) Alamat rumah sakit : jIn. Letjen suprapto no. 31
5) Kota : jambi
6) Propinsi : jambi
7) No. telepon : 0741-61692

Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.7 berikut :

=x Rumah Sakit
I Fumah Salat [0

Fasswerd ¢

word wlang ¢
Flara Bumah Sab FILER tdataher famib
Alaniat ; HoLsyen Suprapts 21
bota iamba
Proping ; lamin
He Telepon « RO S RS T

Subat

Gambar 4.7 Form input data user rumah sakit




93

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul
pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.8 berikut:

=2 Rumah Sakit
--1: Input User Rumah Sakit Berhasil ::--
I Fomah Sab it :
Pacseond o
Passaonrd ulang
Mams Rumah Sahit <
Alamat :
kata:
Fropma g

Ho Telepon:

bt

Gambar 4.8 Input data user rumah sakit berhasil

b. Prosedur tidak normal
Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika
hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input
data user rumah sakit gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.9 berikut:

= Rumah Sakit
inpart Gagat | Form Harus diisi dengan Lengkap dan Benar.

0 Fumah Satar

Fama Burah Dabt

Alamet s

[

Fropaa s s

Ho Taepon:

Uit

Gambar 4.9 Input data user rumah sakit gagal
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4.2.3 Pengujian input data peternakan
a. Prosedur normal
Untuk melakukan input data peternakan ke database. dapat dilakukan
dengan mengisi data melalui form input data peternakan. Misalnya
dilakukan input data peternakan sebagai berikut:
1) Nama peternakan : Ternak Makmur
2) Alamat peternakan : jln. ratulangi no. 171

Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.10 berikut :

= Perernakan
Flam 3 Petarnal an Turnab fdab o

& gm st Foranat an Jin. Ratuiangl No. 171

Gambar 4.10 Form input data peternakan

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul
pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.11 berikut:

ax Peternakan
toput Berhani

Hsaia Bt nal an

ats gt P aerrad an

Gambar 4.11 Input data peternakan berhasil




h Prosedur tidak normal

Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika
hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input
data peternakan gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.12

berikut:

=& Peternakan

Input Gagal ! Form Harus diisi dengan Lengkap dan Benar.

fham a Fatermal an

Llam at Petzmaban

Gambar 4.12 Input data peternakan gagal

4.2.4 Pengujian input data jadwal penyemprotan

da.

Prosedur normal
Untuk melakukan input data jadwal penyemprotan ke database, dapat
dilakukan dengan mengisi data melalui form input data jadwal
penyemprotan. Misalnya dilakukan input data jadwal penyemprotan
sebagai berikut:

1) Nama peternakan : Ternak Makmur

2) Hari : Rabu

3) Tanggal : 14 agustus 2007

4) Jam : 10.00
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Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.13 berikut :

2 Jadwai Penyemprotan

10 P oterngd an o Tentalk M e
Han HEE N )
Tanagabrvmeomm-A4d s

fam - hhoms -

snbmint

Gambar 4.13 Form input data jadwal penyemprotan

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul
pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.14 berikut:

2= Jadwal Penyemproran
--Input Berhasil: ..

Hr Petanaban ©liama Fetemal an
Hasr DolEln

Tandgaal s o smm A o

Sam o hby e

Subst

Gambar 4.14 Input data jadwal penyemprotan berhasil

Jika proses input data berhasil. maka akan muncul pada halaman

Jadwal penyemprotan seperti yang ditunjukkan gambar 4.15 berikut:

s SISTEM INFORMASI o W
b‘:-" Penyakit Fla Burunyg di Indonesin b p
s @
menu utama Jadwal Penyemprotan menu fogin
o Usemame
Sdaldown Pl Progaess. (oo R
Pagsocrd
JADWAL PENYEMPROTAN DESINFEKTAN
Kam 3 Pet crasakan Alamat R
. e
P Jin search
Torvied "M s e Famdsancis 11 Kata Kundi
Kkegon
Fons
oty
TANGGAP
FLU BURUNG

Gambar 4.15 Halaman jadwal penyemprotan
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b. Prosedur tidak normal
Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika
hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input
data jadwal penyemprotan gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada

gambar 4.16 berikut:

2 Jadwal Penyemprotan

Input Gagal ! Form Harus diisi dengan Lengkap dan Benar,
1L feternab an Lo-Hama Petemaban-
Han DoSenn

Tanagal s ~oveemm-dd

Jam 1 hhram

Subimt

Gambar 4.16 Input data jadwal penyemprotan gagal

4.2.5 Pengujian input data daftar jadwal penyemprotan
a. Prosedur normal
Untuk melakukan input data daftar jadwal penyemprotan ke database,
dapat dilakukan dengan mengisi data melalui form input data daftar
Jjadwal penyemprotan. Misainya dilakukan input data dafiar jadwal
penyemprotan sebagai berikut:
1) Nama peternakan : Ternak Makmur
2) Alamat peternakan : Jin. Kaliurang km 13 no. 171
3) Kota: Yogyakarta

4) Propinsi : DI. Yogyakarta
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Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.17 berikut :

% Peternakan

Silaf an 13 fram pendaftaran banl ut untul madaftart an patam st an anda dalam
program pen; 2mprctar dezinfe tan dare ol snas

Hama Patenal an Dot Ternab
Alawot Fetarnal an Jin. Katiurang dw 13 no. 1791
hoa freipan forgtab aits it [ A N

Skt Feset

Gambar 4.17 Form input data daftar jadwal penyemprotan

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul

pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.18 berikut:

«F Peternakan
--:: Daftar Program Penyemprotan Desinfektan Berhasil -

Sibakan st foom pendaftaran benlut untub medaftarl an petanal ananda dalam
P BAT gt Fmp ban deanfa tan dan sl anas

Fiama Fetemalan
lat gt Fatzmal an
bty oo f

£ opropmae

“utrmt Recet

Gambar 4.18 Input data daftar jadwal penyemprotan berhasil

Jika proses input data berhasil. maka akan muncul pada halaman

peternakan dinas peternakan seperti vang ditunjukkan gambar 4.19

berikut:
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\ s
T SISTEM INFORMASI F ;
B"““ = Peuyakit Fla Burang di Indonesia L] m

2 Peternakan

DAFTAR PETERNAKAN PROPINS! DI Yogyakarta

Nama Peternakan Alamat Peternakan Kota T Status Edit/Hapus
, Fatarnad an & 0 sy M 12 - Laluen |
i 13 :
}» ek gy Sletrar e }:ar daftar
Her KHurang bm 13 ne b
Tt Temat : Joupab arta
L Ot Terma 11 b arta | et

copyrmt £ IS dew. 2 baman A Right Revencs

Gambar 4.19 Halaman peternakan dinas peternakan

b. Prosedur tidak normal
Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom vang tidak diisi. Jika
hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input
data dafiar jadwal penyemprotan gagal. I.ebih jelasnya ditunjukkan

pada gambar 4.20 berikut:

~4 Peternakan
Daftar Gagal ! Form Harus diisi dengan Lengkap dan Benar.
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Subrrut Reset

Gambar 4.20 input data daftar jadwal penyemprotan gagal

4.3 Pembahasan
4.3.1 Masyarakat

Dengan mengakses sistem informasi penyakit flu burung ini. masyarakat
mendapatkan informasi mengenai penyakit penyakit fu burung seperti gejala

klinis pada manusia sehingga memudahkan masyarakat dalam mengenali orang




100

yang terkena penyakit flu burung jika mengalami gejala-gejala penyakit flu

burung seperti gambar 4.21 berikut :
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Gambar 4.21 Halaman gejala penyakit flu burung

Selain gejala klinis pada manusia, terdapat juga informasi mengenai tanda

penyakit flu burung pada hewan. Pada halaman ini. selain informasi berupa rext,

masyarakat juga diberi informasi berupa gambar hewan yang terkena penyakit flu

burung seperti gambar 4.22 berikut:
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Gambar 4.22 Halaman tanda penyakit flu burung pada hewan
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4.3.2 Pemerintah Daerah

Dengan mengakses sistem informasi penyakit flu burung ini. pemerintah
daerah dibantu dalam hal penanganan manusia atau peternakan yang terkena
penyakit flu burung. Hal ini dikarenakan adanya pengaduan dari masyarakat

secara online dan dapat dilihat pemerintah daerah melalui halaman laporan seperti

gambar 4.23 berikut:

osiee | SISTEM INFORMAST _ o T
Ba\’ Penyakit Flu Burueg di Indonesia T
menu utama 2 Pengaduan

, “""‘3 ipmemum MANUSIA !
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|

rPENGADUAN PETERNAKAN

K ﬂala@an Pengaduan Peternakan J
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Gambar 4.23 Halaman laporan pengaduan pemerintah dacrah

4.3.3 Dinas Peternakan

Dengan mengakses sistem informasi penyakit flu burung ini. dinas
peternakan dibantu dalam hal menjalankan program penyemprotan desinfektan
dan vaksinasi ke peternakan. Hal ini dikarenakan adanya pendaftaran peternakan

secara online dan dapat dilihat dinas peternakan melalui halaman peternakan

seperti gambar 4.24 berikut:




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Telah berhasil dibangun suatu aplikasi Sistem Informasi Penyakit Flu
Burung di Indonesia Berbasis WEB, yang dapat dimanfaatkan
memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi mengenai penyakit
flu burung, melakukan pengaduan secara online dimana saja melalui
internet.

2. Melalui sistem informasi ini, masyarakat dapat mengakses informasi
mengenai penyakit flu burung, melakukan pengaduan manusia yang
diduga mengalami gejala penyakit flu burung, atau melakukan pengaduan
peternakan yang terdapat unggas atau hewan mati mendadak atau
mengalami tanda-tanda penyakit flu burung.

3. Sistem informasi penyakit flu burung ini dapat membanty pemerintah
daerah di setiap propinsi di Indonesia dalam hal penanganan penyebaran

penyakit flu burung.
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5.2 Saran

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis terutama masalah
pemikiran dan waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian
di masa yang akan datang sebagai berikut :

1. Sistem sebaiknya selalu di update setiap hari, agar selalu menampilkan
informasi terbaru mengenai penyakit flu burung.

2. Informasi juga dapat diakses melalui handphone, sehingga masyarakat
tidak perlu berhadapan langsung dengan computer untuk mengakses

informasi tetapi bisa langsung diakses melalui handphone.
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Gambar 4.24 Halaman peternakan dinas peternakan

Selain membantu dalam hal menjalankan program penyemprotan
desinfektan, dinas peternakan juga dibantu dalam hal penanganan peternakan
yang terkena penyakit flu burung. Hal ini dikarenakan adanya pengaduan dari
masyarakat secara online dan dapat dilihat dinas peternakan melalui halaman

laporan seperti gambar 4.25 berikut:
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Gambar 4.25 Halaman laporan pengaduan dinas peternakan
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